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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah  dan Tuhanmulah yang maha 

mulia, Yang mengajar manusia dengan pena,Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya (Q.S: Al-’Alaq 1-5) 

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat 

(Q.S : Al-Mujadalah 11) 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (Q.S: Ar-Rahman 13) 

 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang menjadi takdirku, sedih, bahagia, danbertemu 

orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman, Kubersujud dihadapan Mu,Engkau 

berikan aku kesempatan untuk bisa sampaidi penghujung awal perjuanganku 

Segala Puji bagi Mu ya Allah, 

 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, untuk 

sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa mimpi ibarat arus 

sungai. Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, berusaha, dan berdoa untuk menggapainya. 

Jatuh berdiri lagi. Kalah mencoba lagi. Gagal Bangkit lagi.Never give up! 

Sampai Allah SWT berkata “waktunya pulang” 

 

Ya Allah Terimakasih telah Kau tempatkan aku diantara kedua malaikat-Mu yang 

setiap waktu ikhlas menjagaku,, mendidikku,,membimbingku dengan baik,, ya Allah 

berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari 

panasnya api neraka-Mu.. 

Untukmu Ayah (RIDWAN USMAN),,,Ibu (ASNIAR ISMAIL)...Terimakasih.... 

I always love you...  

 

CHUSNUL FALDHILLA, S.Sos 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji beserta syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas segala kudrah daniradah-Nya, yang telah memberikan kesehatan dan 

keberkahan umur sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini 

dengan segala keterbatasannya. Selanjutnya salawat dan salam penulis hantarkan 

kepada Tokoh Revolusioner serta junjungan alam yakni Nabi Besar Muhammad 

SAW beserta keluarga dan para sahabat yang telah berjuang demi tegaknya ajaran 

Islam dipermukaan bumi serta telah memberikan suri tauladan yang baik melalui 

sunnahnya sehingga membawa kesejahteraan di muka bumi ini. 

Dalam rangka menyelesaikan studi pada Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Ar-Raniry Jurusan Bimbingan dan Komunikasi Islam (BKI), 

dalam hal ini menyusun skripsi merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Sosial. Untukitupenulismemilihjudul :“Identifikasi Perilaku 

Kemungkaran Secara Terang-Terangan Pada Pemuda Oleh Aparatur 

Gampong di Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur”. 

Meskipundemikian penulis masih sangat merasakekurangandanketerbatasanilmu, 

akhirnyadenganizin Allah jualahsegalarintangandapat dijalankan. 

Takzim dan rasa hormat penulis yang setinggi-tingginya dan tak terhingga 

nilainya kepada Ayahanda tercinta Ridwan Usman dan ibunda tercinta Asniar 

Ismail yang merupakan kedua orang tuapenulis yang telah melahirkan penulis, 

membesarkan, mendidik, memberikan kasih sayang yang tak terhingga dan 
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mendoakan penulis untuk menjadi anak yang berhasil dalam meraih dan 

menggapai cita-cita yang diharapkan serta dengan tetesan keringat dan cucuran air 

matanyalah yang tidak mengenal rasa lelah demi membiayai perkuliahan penulis 

dari awal sampai akhir, sehingga gelar sarjana telah penulis raih. 

Terimakasih tak terhingga juga kepada abang Zainal Abidin, Kakak 

Zahrita, Abang Saddam Husen, sekaligus sahabat dalam keluarga, yang selalu 

memberikan semangat dan dorongan agar tidak pernah berhenti untuk meraih 

harapan keluarga. 

Dalam penulisan skripsi yang sederhana ini penulis sangat berhutang budi 

kepada semua pihak yang telah turut memberikan petunjuk, bimbingan dan 

motivasi yang sangat berharga, dan telah banyak meluangkan waktu dalam 

memberikan informasi-informasi dan arahan yang berguna dari awal hingga akhir 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Makapenulismengucapkanribuan terimakasihdengantulus ikhlaskepada : 

1. Bapak Dr. M. Jamil Yusuf, M.PdSebagaipembimbingpertamadanBapak M. 

Yusuf MY, S.Sos.I., MA sebagaipembimbingkedua, yang 

telahberkenanmeluangkanwaktunyauntukmemberikanbimbingandanpengaraha

nsehinggaskripsiinidapatselesaidenganbaikwalaupunjauhdarikesempurnaan 

yang diharapkan.  

2. Ibu Dr. Kusmawati Hatta, M.Pd sebagai Dekan Fakultas Dawah dan 

Komunikasi BapakDrs. Umar Latif, MA. SebagaiKetua Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, dan kepada Bapak Jarnawi, M.Pdsebagai Penasehat Akademik 
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(PA)Serta semua dosen yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu 

yangtelah mendidik penulis selama ini, kemudian kepada seluruh karyawan 

Fakultas Dakwah dan KomunikasiUIN Ar-Raniry. 

3. Kepada sahabat-sahabatkutercinta Eva Herawati, S.Sos, Ayu Fitria, S.Sos, 

Geubrina Rezeki, Eva Hazmaini, Nurma Waddah Fitria.Dan seluruh kawan-

kawan leting 2013Unit 1, 2, 3 dan 4 yang akan menjadi sarjana 

selanjutnyayang telah membantu semangat dan arahannya. 

Walaupunbanyakpihak yang telahmemberikanbantuan, saran 

dandukunganbukanberartiskripsiinitelahmencapaitarafkesempurnaan.Penulis 

menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

karena keterbatasan ilmu dan literatur yang dimiliki. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca demi 

kesempurnaan penulisan ini. Akhirnya, hanya kepada Allah SWT jualah penulis 

berserah diri, semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi panulis kirannya 

dan semua pihak umumnya, semoga kita selalu berada dalam naungan-Nya.Amin-

amin Ya Rabbal A’lamin... 

 

   Banda Aceh, 15Januari 2018 

 

 

  

  Penulis, 
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ABSTRAK 

Chusnul Faldhilla/ Nim: 421307229, Identifikasi Perilaku Kemungkaran Secara 

Terang-Terangan Pada Pemuda Oleh Aparatur Gampong di Kecamatan 

Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Skripsi, (Darussalam, Banda Aceh: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 

2018) 

Masalah dalam penelitian ini adalah Provinsi Aceh yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam sangat mungkin untuk ditegakkannya Syariat Islam secara kaffah, 

dengan adanya Syariat Islam maka sangat besar dampak terhadap kehidupan 

masyarakat.Namun pada kenyataan masih adanya masyarakat yang melakukan judi 

sabung ayam yang dilakukan hampir setiap hari, minuman khamar disaat adanya 

pesta perkawinan yang diiringi dengan musik keybooard dengan penyanyi dan 

bergoyang bercampuran antara laki-laki dan perempuan, selain itu mengkonsumsi 

ganja dan narkotika lainnya secara terang-terangan.Fokus masalah dalam penelitian 

ini adalah mengidentifikasiperilakukemungkaran yang dilakukansecaraterang-

teranganolehpemudaGampong. Adapun tujuan penelitian yaitu: (1) untuk mengetahui 

cara aparatur gampong mengidentifikasikan kelompok-kelompok pemuda,(2) untuk 

mengetahui cara aparatur gampong mengidentifikasikan tempat-tempat, (3) untuk 

mengetahui cara aparatur gampong mengidentifikasikan kegiatan kelompok pemuda, 

(4) untuk mengetahui caraaparatur gampong menemukan kasus-kasus kemungkaran, 

dan (5) untuk mengetahui cara aparatur gampong mengidentifikasikan perilaku 

kemungkaran terang-terangan. 

Penelitianiniadalahpenelitianlapangandenganmenggunakanmetode kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukandenganobservasi, wawancaradandokumentasi.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Dilihatdaricaraaparaturgampongmengindentifikasipemuda yang 

berpotensimelakukankemungkarantidakdengankajianakademis, pemerintah, 

dansurveitetapidilakukandengancarabilatanpasengajabertemumelakukankejahatan. (2) 

Dilihatdaricaraaparaturgampongtempat-

tempatperkumpulanpemudagampongdilakukantidakdenganwaktu yang telah di 

tetapkan, hanyasajadilakukansambilmelawatiperkampungan, bilakedapatanmakaakan 

di tegurdanjugamenghimbau, tetapiperlakuansepertiinitidak di hiaruakanolehwarga, 

masyarakat melakukan di tempat terbuka seperti diwarung-warung dan halaman 

rumah. (3) Dilihat dari cara aparatur gampong kegiatan kelompok pemuda gampong, 

kegiatan kemungkaran dilakukan hampir setiap hari, bahkan dilakukan ketika sedang 

shalat Jumat, aktifitas di warung-warung tidak di berhentikan bahkan di warung itu 

dilakukan aktifitas transaksi narkoba.(4) Dilihat dari cara aparatur gampong 

menemukan kasus-kasus kemungkaran yang dilakukan oleh pemuda gampong, tidak 

ada tindakan yang tegas atau sanksi hukum yang di berikan kepada mereka pelaku 

yang melakukan kemungkaran, hanya dengan himbauan dan teguran, karena tidak 

adanya aturan tentang itu.(5) Dilihat dari cara aparatur gampong perilaku 

kemungkaran, sangat banyak perilaku yang di lakukan baik kelompok maupin 
individu, menghisap ganja bagi mereka sudah biasa dan dilakukan di tempat umum 

seperti warung-warung dan tempat umum lainnya, satpol PP dan WH merasa bahwa 

perbuatan yang seperti itu bukan tanggung jawabnya, itu semua dilimpahkan kepada 

Dinas Syariat Islam dan Polisi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia di dunia ini pastilah ada tujuannya, tidak ada 

yang sia- sia. Manusia diciptakan di dunia sebagai khalifah di bumi ini yang 

memiliki tugas dan tanggung jawab. Manusia dituntut untuk bergotong royong 

dan bersosialisasi. Tak lepas pula pada alam semesta ini, tidak dibolehkan untuk 

merusaknya, bahkan manusia disuruh untuk menjaga dan merawatnya tanpa 

terkecuali. Manusia juga dituntut untuk berbuat baik kepada sesama dan tidak 

boleh melakukan pengrusakan. Di dunia ini manusia memiliki tanggung jawab 

yang sama karena sama- sama makhluk Allah, yakni berbuat baik dan 

meninggalkan keburukan agar kehidupan ini berjalan selaras dan seimbang. 

Segala sesuatu yang Allah SWT ciptakan bukan tanpa sebuah tujuan. 

Allah SWT menciptakan bumi beserta isinya, menciptakan sebuah kehidupan di 

dalamnya, bukanlah tanpa tujuan yang jelas. Sama halnya dengan Allah SWT 

menciptakan manusia, manusia diciptakan oleh Allah SWT tidak sia-sia, manusia 

diciptakan sebagai khalifah di bumi untuk mengatur atau mengelola apa yang ada 

di bumi beserta segala sumber daya yang ada. 

Sebagai manusia harus pandai-pandai mengelola sumber daya yang ada, 

sebagai seorang manusia juga tidak boleh lupa akan kodratnya yakni menyembah 

sang Pencipta Allah SWT. Oleh karena itu, manusia harus mempunyai aqidah 

yang lurus agar tidak menyimpang dari apa yang diperintahkan Allah SWT.seperti 
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yang disampaikan oleh Teuku Azhar dalam bukunya Mengawal Aqidah 

Membentengi Generasi Dari Aliran Sesat, menurutnya: 

Manusia merupakan makhluk yang sangat rentang digoda oleh setan. Oleh 

karena itu, manusia harus memiliki sesuatu yang dapat menjadi pegangan 

dalam hidupnya, yaitu aqidah. Aqidah yang baik sangatlah diperlukan 

dalam kehidupan agar kehidupan tidak berjalan seperti layaknya 

kehidupan dijaman jahiliyah.Penyempurnaan aqidah yang lurus kepada 

Allah SWT tidak luput dari aqidah yang benar kepada Malaiakat-Malaikat 

Allah, Kitab- kitab yang diturunkan oleh Allah kepada para Rasul-rasul 

Allah untuk disampaikan kepada para umat manusia.Pembenahan aqidah 

merupakan asas dasar Dinul Islam. Sebab aqidah merupakan dasar pondasi 

seluruh amal ibadah dan perbuatan yang dilakukan. Tanpa pembenahan 

aqidah amal menjadi tiada berguna.
1
 

 

Aqidah perlu dijaga guna untuk dapat selalu meningkatkan amalan kepada 

Allah, Amar Ma’ruf  Nahi Munkar merupakan pilar dasar dari pilar-pilar akhlak 

yang mulia lagi agung. Kewajiban menegakkan kedua hal itu adalah merupakan 

hal yang sangat penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja yang mempunyai 

kekuatan dan kemampuan melakukannya, oleh karenanya Allah SWT mengutus 

sekalian Nabi dan Rasul SAW. Al-Qur'an al karim dan As-Sunnah telah 

menjadikan rahasia kebaikan yang menjadikan umat Islam istimewa adalah karena 

ia mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan beriman kepada 

Allah SWT. 

Kewajiban menegakkan kedua hal itu adalah merupakan hal yang sangat 

penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja yang mempunyai kekuatan dan 

kemampuan melakukannya. Sesungguhnya diantara peran-peran terpenting dan 

sebaik-baiknya amalan yang mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala, adalah saling 

 
 
1
 Teuku Azhar, dkk, Mengawal Aqidah Membentengi Generasi Dari Aliran Sesat, (Banda 

Aceh: Bandar Publishing, 2014), hal. 3 



3 
 

 
 

menasehati, mengarahkan kepada kebaikan, nasehat-menasehati dalam kebenaran 

dan kesabaran. 

At-Tahdzir (memberikan peringatan) terhadap yang bertentangan dengan 

hal tersebut, dan segala yang dapat menimbulkan kemurkaan Allah Azza wa Jalla, 

serta yang menjauhkan dari rahmat-Nya.Perkara al-amru bil ma’ruf wan nahyu 

‘anil munkar (menyuruh berbuat yang ma’ruf dan melarang kemungkaran) 

menempati kedudukan yang agung. 

Seruan dakwah pertama kali adalah kepada pembenahan aqidah. 

Rasulullah SAW bermukim di kota Mekkah setelah diangkat menjadi rasul selama 

tiga belas tahun menyeru umat manusia kepada pembenahan aqidah, yakni kepada 

tauhid. Tidaklah diturunkan kewajiban-kewajiban ibadah kecuali setelah beliau 

hijrah ke Madinah. Memang benar, ibadah shalat diwajibkan ketika beliau berada 

di Makkah sebelum hijrah, akan tetapi bukankah syariat-syariat lainnya 

diwajibkan atas beliau setelah hijrah ke Madinah. 

Al-Qur'an al karim telah menjadikan rahasia kebaikan yang menjadikan 

umat Islam istimewa adalah karena ia mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran, dan beriman kepada Allah: “Kamu adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah”. (QS. Ali Imran: 110) 

Dalam surat Ali Imran Allah telah menjelaskan bahwa manusia adalah 

umat yang terbaik, umat yang mampu mengajak kepada yang ma’ruf dan 

mencegah terhadap perbuatan kemunkaran,Al-Qur’anul karim telah menjadikan 

rahasia kebaikan yang menjadikan umat Islam istimewa karena ia mengajak 
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kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan beriman kepada Allah.Maka 

oleh sebab itu haruslah setiap umat muslim mampu menjaga aqidah dan akhlak 

yang baik serta mengamalkan ajaran Islam juga mengajak manusia lainnya ke 

jalan yang telah di ridhai Allah. 

Mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran merupakan ciri 

utama masyarakat orang-orang yang beriman setiap kali Al-Qur’an memaparkan 

ayat yang berisi sifat-sifat orang-orang beriman yang benar, dan menjelaskan 

risalahnya dalam kehidupan ini, kecuali ada perintah yang jelas, atau anjuran dan 

dorongan bagi orang-orang beriman untuk mengajak kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran, maka tidak heran jika masyarakat muslim menjadi 

masyarakat yang mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran karena 

kebaikan negara dan rakyat tidak sempurna kecuali dengannya. Hal ini juga 

terjadi di masyarakat Aceh apa lagi Aceh telah menerapkan syariat Islam. 

Provinsi Aceh telah menerapkan penegakan syariat Islam secara kaffah, 

hal ini berlandaskan pada undang-undang tahun 2001 tentang Syariat 

Islam.Provinsi Aceh yang mayoritas penduduknya beragama Islam sangat 

mungkin untuk ditegakkannya Syariat Islam secara kaffah, dengan adanya Syariat 

Islam maka sangat besar dampak terhadap kehidupan masyarakat Aceh, tidak 

terkecuali masyarakat Aceh Timur Kecamatan Ranto Peureulak, dalam 

Kecamatan Ranto Peureulak memiliki 23 desa atau gampong. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah penulis lakukan di Kecamatan 

Ranto Peureulak, yang berlansung dari tanggal 10 September sampai tanggal 18 

September 2017di temukan beberapa data penting mengenai kemunkaran sebagai 
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berikut: masih adanya masyarakat yang melakukan judi sabung ayam yang 

dilakukan hampir setiap hari, minuman khamar di saat adanya pesta perkawinan 

yang diiringi dengan musik keybooard dengan penyanyi dan bergoyang 

bercampuran antara laki-laki dan perempuan, selain itu mengkonsumsi ganja dan 

narkotika lainnya secara terang-terangan. 

Disamping itu pemuda pemudi di Kecamatan Ranto Peureulak masih 

berpakaian tidak sopan seperti pakaian ketat tanpa menggunakan jilbab dan celana 

pendek yang dipakai oleh laki-laki, pergaulan dalam bentuk pacaran pun 

dikalangan muda mudi telah melanggar peraturanSyariat Islam. Kemunkaran 

tersebut masih terjadi sampai saat ini.
2
 

Ini adalah gambaran bagi pengaruh amar ma’ruf dan nahi munkar dalam 

masyarakat, yang jelas bahwa amar ma’ruf dan nahi munkar bisa menyelamatkan 

orang-orang lalai dan orang-orang ahli maksiat dan juga orang lain yang taat dan 

istiqamah, dan bahwa sikap diam atau tidak peduli terhadap amar ma’ruf dan nahi 

munkar merupakan suatu bahaya dan kehancuran, ini tidak hanya mengenai 

orang-orang yang bersalah saja, akan tetapi mencakup semuanya, yang baik dan 

yang buruk, yang taat dan yang jahat, yang takwa dan yang fasik. 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka penulis 

tertarik ingin mengkaji lebih dalam tentang permasalah perilaku kemunkaran 

tersebut yang penulis tuang dalam skripsi yang berjudal “Identifikasi Perilaku 

Kemunkaran Terang-Terangan Di Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh 

Timur.” 

 
 
2
 Hasil observasi penulis dari tanggal 10-18 September 2017
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka fokus masalah penelitian 

secara dirumuskan umum adalah: bagaimana cara aparatur gampong 

mengidentifikasi perilaku kemungkaran yang dilakukan secara terang-terangan 

pada kelompok pemuda gampong di Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten 

Aceh Timur?. Sedangkan secara khusus peneliti merumuskan dalam beberapa 

pokok pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana aparatur gampong mengidentifikasikan kelompok-

kelompok pemuda gampong yang berpotensi melakukan kemungkaran 

dalam Kecamatan Ranto Peurelak Kabupaten Aceh Timur? 

2. Bagaimana aparatur gampong mengidentifikasikan tempat-tempat 

perkumpulan pemuda gampong yang berpotensi melakukan 

kemungkaran dalam Kecamatan Ranto Peurelak Kabupaten Aceh 

Timur? 

3. Bagaimana aparatur gampong mengidentifikasikan kegiatan kelompok 

pemuda gampong yang berpotensi melakukan kemungkaran dalam 

Kecamatan Ranto Peurelak Kabupaten Aceh Timur? 

4. Bagaimana aparatur gampong menemukan kasus-kasus kemungkaran 

yang dilakukan oleh pemuda gampong yang berpotensi melakukan 

kemungkaran baik secara kelompok maupun individu? 

5. Bagaimana aparatur gampong mengidentifikasikan perilaku 

kemungkaran yang dilakukan secara terang-terangan baik secara 

kelompok maupun secara individu? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara aparatur gampong mengidentifikasi 

kelompok-kelompok pemuda gampong yang berpotensi melakukan 

kemungkaran dalam Kecamatan Ranto Peurelak Kabupaten Aceh 

Timur. 

2. Untuk mengetahui cara aparatur gampong mengidentifikasi tempat-

tempat perkumpulan pemuda gampong yang berpotensi melakukan 

kemungkaran dalam Kecamatan Ranto Peurelak Kabupaten Aceh 

Timur. 

3. Untuk mengetahui cara aparatur gampong mengidentifikasi kegiatan 

kelompok pemuda gampong yang berpotensi melakukan kemungkaran 

dalam Kecamatan Ranto Peurelak Kabupaten Aceh Timur. 

4. Untuk mengetahui aparatur gampong menemukan kasus-kasus 

kemungkaran yang dilakukan oleh pemuda gampong yang berpotensi 

melakukan kemungkaran baik secara kelompok maupun individu. 

5. Untuk mengetahui cara aparatur gampong mengidentifikasi perilaku 

kemungkaran yang dilakukan secara terang-terangan baik secara 

kelompok maupun secara individu. 
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D. Signifikansi Penelitian 

1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi ilmu sosial serta melatih diri dari mengembangkan 

pemahaman kemampuan berfikir penulis melalui penulisan karya 

ilmiah mengenai Identifikasi perilaku kemungkaran terang-terangan di 

Kecamatan Rauto Peurelak Kabupaten Aceh Timur. 

2. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

atau rekomendasi bagi pemerintah atau tokoh masyarakat dalam 

mengatasi perilaku kemungkaran di Kecamatan Rauto Peurelak 

Kabupaten Aceh Timur. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Identifikasi 

Identifikasi/iden·ti·fi·ka·si/ /idéntifikasi/ tanda kenal diri; bukti diri, 

penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya.  Psi proses 

psikologi yang terjadi pada diri seseorang karena secara tidak sadar dia 

membayangkan dirinya seperti orang lain yang dikaguminya, lalu dia meniru 

tingkah laku orang yang dikaguminya itu.
3
 

Menurut Koenjtaraningrat, Identifikasi adalah suatu bentuk kegiatan yang 

mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat 

data dan informasi dari “kebutuhan” lapangan. Secara intensitas kebutuhan 

 
 

3
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Online di akses pada  tanggal 16 November 2017 
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dapat dikategorikan (dua) macam yakni kebutuhan terasa yang sifatnya 

mendesak dan kebutuhan terduga yang sifatnya tidak mendesak.
4
 

Identifikasi juga disebut sebagai satu cara yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mengambil alih ciri-ciri orang lain dan menjadikannya bagian yang 

terintegrasi dengan kepribadiannya sendiri. Dalam pengertianyang 

lain, identifikasi adalah kecenderungan dalam diri individu untuk menjadi sama 

dengan individu lain. Individu yang menjadi sasaran identifikasi dinamakan idola. 

Perilaku, sikap, keyakinan, dan pola hidup yang menjadi idola akan melembaga 

bahkan menjiwai para pelaku identifikasi sehingga sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan dan perkembangan kepribadiannya. 

Identifikasi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah mencari dan 

menemukan permasalahan tentang perilaku kemungkaran di lapangan tepatnya di 

Kecamatan Rantau Perelak Kabupaten Aceh Timur. 

 

2. Perilaku 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku/pe·ri·la·ku/tanggapan atau 

reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
5
 

Menurut Soekidjo Notoatmodjoperilaku adalah tindakan atau aktivitas dari 

manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara 

lain : berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, 

membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, 

 
4
Koenjtaraningrat,Masyarakat Desa Di Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1987), 

hal. 17
 

 

5
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Online di akses pada  tanggal 16 November 2017 

http://www.pengertianahli.com/2015/01/pengertian-identifikasi.html
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baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak 

luar.
6
 

Sedangakan perilaku menurut penulis dalam skripsi ini adalah keadaan 

jiwa untuk berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan 

refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. 

 

3. Kemungkaran 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia mungkar/mung·kar/ adalahdurhaka 

(melanggar perintah Tuhan): semua perbuatan yang harus dijauhi.
7
Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah mengatakan, “al-Munkar adalah satu nama yang 

mencakup segala yang di larang Allah.”
8
 

Kemunkaran yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah ucapan atau 

perbuatan yang tidak di ridloi oleh Allah Swt. kebaikan adalah lawan kata dari 

kemunkaran. 

 

4. Kecamatan Ranto Peurelak 

Kabupaten Aceh Timur Memiliki Luas wilayah sebesar 6.040,60 Km², 

secara administratif Kabupaten Aceh Timur terdiri dari 24 Kecamatan, 54 Mukim, 

513 Desa / Gampong, 1 Kelurahan dan 1596 Dusun, salah satu kecamatan di Aceh 

Timur yaitu Kecamatan Ranto Peureulak. Kecamatan Ranto Peureulak adalah 

 
6
Soekidjo Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hal. 69 

7
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Online di akses pada  tanggal 16 November 2017 

8
Hamûd bin Ahmad ar-Ruhaili,al-Qâ’idatul Muhimmah fil Amri bil Ma’rûf wan Nahyi ‘anil 

Mungkar fî Dhau-il Kitâbi was Sunnah (hlm. 6-7). 
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salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh yang 

memiliki 22 desa dan satu kelurahan yaitu kelurahan Seuneubok Johan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan bagi pembaca dalam memahami hasil penelitian ini 

maka penulis menjelasakan tentang sistematika pembahasan yang di bagi dalam 

Lima bab yang tertuang dalam berbagai sub bab. Dalam masing-masing bab 

memiliki hubungan keterikatan dengan bab dan sub bab lainnya. 

Pada bab satu merupakan pendahuluan yang didalamnya akan dibahas 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, signiikansi 

penelitian, defenisi operasional, sistematika pembahasan dan kajian terhadap hasil 

penelitian terdahulu. 

Pada bab dua, pada bab ini terdapat kajian pustaka yang mana didalamnya 

penulis menyajikan teori-teori yang berkaitan dengan identiikasi perilaku 

kemungkaran secara terang-terangan pada kelompok pemuda oleh aparatur 

gampong di Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur. 

Pada bab tiga berisikan tentang metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisa data. 

Pada bab empat menjelaskan tentang hasil penelitian dan analisa terhadap 

temuan lapangan menyangkut identiikasi perilaku kemungkaran secara terang-
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terangan pada kelompok pemuda oleh aparatur gampong di Kecamatan Ranto 

Peureulak Kabupaten Aceh Timur. 

Bab lima merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran sebagai penutup tulisan ini. 

G. Kajian Tehadap Hasil Penelitian Terdahulu 

Setelah melihat dan mengecek dari bebagai pustaka yang ada di 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan juga pustaka Kota Banda Aceh peneliti 

menemukan satu penelitian yang hampir sama seperti penelitian yang penulis 

lakukan, yaitu skripsi yang di tulis oleh Juriani dengan judul “Identifikasi Pola 

Pembinaan Keagamaan yang Dilakukan oleh Tokoh Masyarakat (Studi di Desa 

Busung Indah Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan pembinaan keagamaan 

terhadap masyarakat yang dilakukan oleh tokoh masyarakat desa Busung Indah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa masyarakat desa 

Busung indah termasuk masyarakat yang maju dan makmur, karena desa tersebut 

memiliki satu bangunan masjid dan dua meunasah yang bisa digunakan dalam 

beribadahdan menuntut ilmu agama. Sedangkan mata pencariannya masyarakat 

setempat dibidang nelayan, pertanian, perkebunan dan PNS. 

Berdasarkan hasil penelitian ini juga mengetahui bahwa bentuk-bentuk 

pembinaan keagamaan terhadap masyarakat seperti bidang tauhid, akhlak, 

thaharah, rukun shalat, shalat wajib, shalat jenazah, wirid yasin, dan membaca 

kitab al-Quran. Adapun pola penerapannya seperti kelompok (halaqah), diskusi, 

praktek ibadah secara visual menggunakan alat praga. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

IDENTIIKASI PERILAKU KEMUNGKARAN KELOMPOK PEMUDA 

DAN APARATUR GAMPONG 

A. Identifikasi Perilaku Klien Dalam Konseling 

Klien adalah individu yang diberi bantuan profesional oleh seorang 

konselor atas permintaan dia sendiri atau orang lain. Klien yang datang atas 

kemauannya sendiri karena dia membutuhkan bantuan, dia sadar bahwa dalam 

dirinya ada masalah yang memerlukan bantuan seorang ahli. Berbagai macam 

perilaku klien seperti yang dijelaskan oleh  Fenti Hikmawati sebagai berikut: 

Klien yang datang atas permintaan orang lain seperti orang tua dan guru, 

berarti dia tidak sadar akan masalah yang dialami dirinya sendiri karena 

kurangnya kesadaran diri. Apabila klien sudah sadar akan diri dan 

masalahnya, maka dia mempunyai harapan terhadap konselor dan proses 

konseling, yaitu supaya dia tumbuh, berkembang, produktif, kreatif, dan 

mandiri, sehingga dapat menentukan keberhasilan proses konseling.
1
 

Perilaku klien yang seperti ini butuh perhatian agar disadar akan masalah 

yang di hadapi dalam kehidupannya, bila klien terpaksa atau ada orang yang 

membawanya kepada konselor maka klien ini belum sadar tentang masalah yang 

dihadapinya, oleh sebab itu klien yang seperti ini perlu perhatian yang lebih untuk 

menyadarkan dirinya. 

 

 

 

 
 
1
Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: Rajawali Press, 2012), cet. 3, hal. 39 
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1. Pengertian Perilaku 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo, dalam bukunya Ilmu Perilaku 

Kesehatanmendefinisikan tentang perilaku sebagai berikut: 

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 

mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, 

menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. 

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia 

adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, 

maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar.
2
 

Skinner juga menjelaskan pengertian perilaku sebagaimana yang telah 

dijelaskan oleh Soekidjo Notoatmodjosebelumnya, menurut Skinner: 

Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau 

rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses 

adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut 

merespons, maka teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” atau Stimulus – 

Organisme – Respon.Perilaku manusia adalah semua kegiatan atau 

aktivitas manusia baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak 

dapat diamati pihak luar.
3
 

Kedua pengertian yang di jelaskan oleh kedua pakar tersebut hampir sama 

mengenai perilaku, bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang 

terhadap stimulus yang diterima dari ransangan luar. 

2. Aneka Ragam Klien 

Setelah kita memahami klien dengan latar belakangnya, maka selanjutnya 

kita akan memahami pula aneka ragam atau jenis klien. Jika seorang klien datang 

kepada konselor tentu ada maksud yang terkandung didalam hatinya.namun 

 
 

2
Soekidjo Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010,) hal. 71 

3
Soekidjo Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan... hal. 72 
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banyak pula klien yang datang tanpa maksud yang jelas atau mungkin pula 

kehadiran nya karena terpaksa oleh ajakan atau suruhan orang lain.Berikut ini 

akan diuraikan berbagai jenis atau ragam klien yang akan dihadapi konselor: 

a. Klien Sukarela 

Klien sukarela artinya klien yang hadir diruang konseling atas kesadaran 

sendiri, berhubung ada maksud dan tujuannya. Mungkin ia ingin memperoleh 

informasi, mengiginkan penjelasan tentang persoalan yang dihadapinya, tentang 

karir dan lanjutan studi, dan sebagainya.Secara umum dapat kita kenali ciri-ciri 

klien sukarela sebagai berikut: 

a. Hadir atas kehendak sendiri. 

b. Segera dapat menyesuaikan diri dengan konselor. 

c. Mudah terbuka, seperti segera mengatakan persoalannya. 

d. Bersungguh-sungguh mengikuti proses konseling.  

e. Berusaha mengemukakan  suatu yang  jelas. 

f. Sikap bersahabat,  mengharapkan bantuan. 

g. Bersedia mengungkap rahasia walaupun menyakitkan. 

Bagi para konselor terutama konselor pemula, amat diinginkan 

mendapatkan  klien sukarela. Namun walaupun klien sudah datang dengan 

sukarela jika konselor kurang terampil, kurang bersahabat, maka klien tersebut 

tetap akan kecewa dan mungkin DO. Karena itu konselor perlu mempelajari 

kliennya dengan memperhatikan sikap, emosi, dan bahasa nonverbal. 

https://www.blogger.com/null
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Pada konselor pemula sering merasa bahwa banyak bicara adalah yang 

terbaik. Padahal jika hal itu terjadi pada klien yang memerlukan pemikiran 

rasional dan pragmatis , konselor pemula seperti itu amat membosankan klien, 

yang akan berakibat drop out (DO).
4
 

b. Klien Terpaksa 

Klien terpaksa adalah klien yang kehadirannya diruang konseling bukan 

atas keinginannya sendiri. Dia datang atas dorongan orang tua, wali kelas, teman, 

dan sebagainya. Mungkin klien tadi diantar atau disuruh menghadap konselor 

karena dianggap perilakunya kurang sesuai dengan aturan lingkungan keluarga 

atau sekolah. 

Seorang guru SD menghadap saya (konselor) dan mengatakan bahwa dia 

ingin menghadapkan seorang muridnya yang nakal, suka mengganggu teman 

wanita, juga gur wanita. Sudah beberapa kali ditegur dan diberi hukuman, tapi 

hampir tidak ada perubahan perilaku. Dari wajah ibu tadi menggambar 

kesungguhannya serta mengiginkan resep yang tepat untuk anak tersebut.  

Dari kasus diatas ada dua kemungkinan: (1) murid bermasalah; atau (2) 

guru itu sendiri yang bermasalah. Sebab sering terjadi bahwa guru mengajar 

murid hanyalah bersifat rutin dan monoton. Hal ini bagi sebagian murid amatlah 

membosankan. Jarng guru mengajar dengan menggunakan sentuhan-sentuhan 

emosional. Unsur padagogis begitu minim dalam pengajaran. Sifat pengajaran 

amat intruksional, rasional, dan sedikit sekali ada hubungan pribadi guru-siswa. 

 
 

4
Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2009), cet. 4, hal. 115-116
 

https://www.blogger.com/null
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Sekolah menjadi tempat yang tidak menarik bagi sebagian murid, karena mereka 

tidak bisa berkembang optimal, banyak diatur, dihukum, dan sebagainya. Guru 

menjadi sangat dominan, dan kurang memahami psikoligi perkembangan dan juga 

mengenai bimbingan dan konseling. 

Kembali pada klien terpaksa, banyak kerakteristikya yang perlu diketahui: 

(1) bersifat tertutup; (2) enggan berbicara; (3) curiga terhadap konselor; (4) 

kurang bersahaba; dan (5) menolak secara halus bantuan konselor.Untuk 

menghadapi klien terpaksa, konselor tidak boleh memaksa untuk memberi 

bantuan. Hal ini akan lebih menjauhkan klien dari proses konseling. 

Salah satu strategi adalah menjelaskan secara bijak apa yang dimaksud 

konseling. Sebab kebanyakan klien enggan atau tidak mau  mendatangi konseling 

karena  nama baik bimbingan dan konseling telah tercemar akibat ulah “konselor” 

dilapangan yang tidak profesional.Mereka memandang bahwa konseling adalah: 

(1) proses nasehat supaya klien menjadi baik; (2) konseling hanya bagi kasus-

kasus orang yang mengalami masalah atau kesulitan  penyusuaian diri semisal 

orang gila. Misalnya jika nyata seorang siswa nakal,mencuri, memukul teman,  

maka anak itu harus diberi bimbingan. Namun jika ada anak yang berprestasi 

dalam seni, belajar, olahraga, dan sebagainya, mereka itu tidak perlu dibimbing.  

Demikian juga anak-anak yang baik kelakuannya, dianggap tidak perlu 

dibimbing. Padahal bimbingan dan konseling  harus diberikan kepada semua 

orang untuk perkembangan potensinya. Jadi bukan hanya yang bermasalah.
5
 

 
 

5
Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2009), cet. 4, hal. 116-117
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c. Klien Enggan (Reluctant Client) 

Salah satu bentuk klien enggan adalah yang bayak bicara. Pada prinsipny 

klien seperti ini enggen untuk dibantu. Dia hanya senang untuk berbincang-

bincang dengan konselor, tanpa ingin menyelsaikan masalahnya.Disamping itu 

ada juga yang diam saja Klien ini diam  karena tidak suka diberi bantuan oleh 

konselor.  Akan tetapi dihadirkan oleh orang tua atau wali kelas keruang 

konseling. Ketidaksukaan klien ini disebabkan dia malu datang kepada konselor. 

Sebab menurut klien ini idak pantas dia diperlakukan oleh konselor karena dia 

tidak termasuk orang yang nakal atau gila. 

Upaya yang bisa dilakukan menghadapi klien seperti ini adalah: 

1) Menyadarkan akan kekeliruannya; 

2) Memberi kesempatan agar dia dibimbing oleh orang lain saja, atau 

mencari lawan bicara yang lain.
6
 

d. Klien Bermusuhan/Menentang 

Klien terpaksa yang bermasalah cukup serius, bisa menjelma menjadi klien 

bermusuhan. Sifat-sifatnya adalah: (1) tertutup; (2) menantang; (3) bermusuhan 

dan; (4) menolak secara terbuka.Sifat tertutup lazim terjadi pada klien enggan dan 

menantang. Karena itu konselor yang efektif harus menggunakan strategi yang 

ramah, menyapa, dan memperlakukan sebaik mengkin tapi tegas, dan yang 

penting adalah negosiasi dengan dia. Inti negosiasi adalah mengizinkan dia keluar 

 
 

6
Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2009), cet. 4, hal. 118
 

https://www.blogger.com/null
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atau tidak mengikuti konseling, namun memberikan waktu kira-kira 10-15 menit 

untuk menjelaskan apa yang dimaksud konseling. 

Namun masalah yang besar adalah kemampuan konselor menghadapi klien 

bermusuhan itu. Sebab adakalanya sebagian manusia sering konselor terutama 

pemula, kurang stabil emosionalnya, cepat bergejolak, dan mungkin akan hilang 

kesabaran menghadapi klien yang menetang.Cara-cara yang efektif menghadapi 

klien tersebut adalah: 

1) Ramah, bersahabat, dan empati. 

2) Toleransi terhadap perilaku klien yang nampak. 

3) Tingkat kesabaran, menanti saat yang tepat untuk berbicara sesuai 

bahasa tubuh klien. 

4) Memahami keinginan klien yaitu tidak sudi dibimbing. 

5) Mengajak suatu negosiasi atau kontrak waktu dan penjelasan tentang 

konseling.
7
 

e. Klien Krisis 

Yang dimaksud klien krisis adalah jika seorang menghadapi musibah 

seperti kematian (orang tua, pacar/isteri, anak yang dicintai), kebakaran rumah, 

diperkosa, dan sebagainya yang dihadapkan pada konselor untuk diberi bantuan 

agar dia menjadi stabil dan mampu menyesuaikan diri dengan situasi yang baru 

(musibah tersebut). 

 
 

7
Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2009), cet. 4, hal. 118-119
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Beberapa gejala perilaku klien krisis adalah: (1) tertutup, atau menutup diri 

dari duni luar; (2) amat emosional, tak berdaya, ada yang histeri; (3) kurang 

mampu berpikir rasional; (4) tidak mampu mangurus diri dan keluarga; (5) 

membutuhkan orang yang amat dipercayai. 

Lindeman dalam Sofyan S. Willis melukiskan karakteristik individu yang 

mengalami duka cita yang mendalam sebagai berikut: 

1) Keadaan fisik yang menderita, sesak, tak bisa tidur, kehilangan nafsu 

makan, pencernaan terganggu, lemah, sesak nafas. 

2) Perasaan hampa, tegang, kelelahan (exhaustion), hilang ras 

kehangatan, dan menjauh dari orang banyak. 

3) Kadang-kadang keasyikan dengan khayal kematian. 

4) Kadang-kadang timbul perasaan bersalah terhadap kejadian atau 

kegagalan yang dialami, atau menyalahkan diri secara berlebihan. 

5) Berubah pola-pola kegiatan, gelisah, tanpa arah, mencari aktivitas tapi 

tanpa motivasi untuk meneruskannya. 

Tujuan utama membantu klien yang mengalami kesedihan mendalam 

(grief) adalah:  

1) Agar klien dapat menerima kesedihannya secara wajar. 

2) Agar klien dapat mengekpresikan (mengungkapkan dengan bebas) 

segala rasa kesedihannya. 

3) Menghilangkan ingatan terhadap almarhum. 
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4) Membentuk lagi lingkungan yang baru yang dapat melupakannya 

terhadap almarhum. 

5) Membentuk relasi (kawan/sahabat) yang baru. 

Menurut Brammer dalam Sofyan S. Willis ada tiga langkah penting untuk 

membantu klien krisis: (1) tentukan terlebih dahulu kondisi krisis itu, seberapa 

parah keadaan itu. Konselor harus menentukan tipe bantuan yang amat 

dibutuhkan klien saat itu, berdasarkan penilaian awal tentang kondisi krisis klien; 

(2) tentukan sumber-sumber apa yang membantu  klien secepatnya misalnya 

saudara, teman, kelompok. Dan bantuan apa yang dapat mereka berikan kepada 

klien; (3) bantuan dalam bentuk pertolongan langsung. Yaitu konselor 

memberikan peluang agar klien bisa menyalurkan perasaannya seperti perasaan 

takut, rasa bersalah, rasa marah. Konselor bisa memberikan bantuan psikologis 

dengan penyaluran dan penyadaran akan emosionalnya. Kemudian membawa 

klien ke alam nyata, kepada kondisi dan relasi yang baru.
8
 

Klien yang seperti ini perlu penangganan yang serius, karena bimbingan 

yang cepat dapat membuat klien dapat menemukan kesadaran terhadap 

permasalahn yang di hadapi. Tujuan utama membantu klien yang mengalami 

kesedihan yang mendalam di antaranya: 

1) Agar klien dapat menerima kesedihannya secara wajar. 

2) Agar klien dapat mengekspresikan segala rasa kesedihannya. 

3) Membentuk lagi lingkungan yang baru yang dapat melupakan semua 

kesedihannya. 

 
 

8
Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2009), cet. 4, hal. 119-120
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4) Membentuk relasi (kawan atau sahabat) yang baru. 

5) Menghilangkan ingatan terhadap kesedihan.
9
 

Kesedihan yang dihadapi oleh klien perlu diberi perhatian, dengan tujuan 

agar klien tidak larut dalam kesedihan yang dihadapi, hal ini penting bagi 

konselor untuk peka terhadap perasaan yang dialami oleh klien. 

3. Perilaku Klien Sebelum Layanan Konseling 

Semua individu yang diberi bantuan professional oleh seorang konselor atas 

permintaan dia sendiri atau atas permintaan orang lain, dinamakan klien. Ada 

yang tidak sadar akan masalah yang dialaminya. Dia mungkin dikirim kepada 

konselor oleh orang tua atau gurunya, tipe klien yang seperti ini cenderung agresif 

karena kurangnya kesadaran diri akan masalah yang sedang di alaminya. 

Pada dasarnya perilaku agresif pada klien adalah tindakan yang bersifat 

kekerasan, yang dilakukan oleh klien terhadap sesamanya. Dalam agresif 

terkandung maksud untuk membahayakan atau mencederai orang lain. Perilaku 

agresif juga dapat disebut sikap bermusuhan yang ada dalam diri manusia. 

Perilaku agresif diindikasikan antara lain oleh tindakan untuk menyakiti, merusak, 

baik secara fisik, psikis, maupun sosial. 

Sasaran orang yang berperilaku agresif tidak hanya ditujukan kepada musuh 

tetapi juga kepada benda-benda yang ada dihadapanya yang memberi peluang 

bagi dirinya untuk merusak, perilaku menyerang, memukul. Ciri-ciri perilaku 

 
 
9
Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), cet. 3, 

hal. 43. 
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agresif sebagai seperti yang dijelaskan olehNikmatus Sholihahdalam jurnalnya 

berikut: 

Pertama perilaku menyerang,kedua perilaku menyakiti atau merusak diri 

sendiri, orang lain, atau objek-objek penggantinya, ketiga perilaku yang 

tidak diinginkan orang yang menjadi sasaranya, keempat perilaku yang 

melanggar norma social, kelima Sikap bermusuhan terhadap orang lain, dan 

keenam adalah perilaku agresif yang dipelajar.
10

 

 

Ciri-ciri dapat mengakibatkan hal yang fatal bila tidak di tindak lanjuti 

dengan cepat dan tepat,karena perilaku agresif sangat bahaya bagi klien maupun 

orang lain yang ada di sekitar klien tersebut. 

4. Perilaku Klien Selama Layanan Konseling 

Klien adalah individu yang diberi bantuan professional oleh seorang 

konselor atas permintaan dia sendiri atau orang lain.Adapun konseling merupakan 

proses yang meliputi segala kegiatan tatap muka antara konselor dan klien dalam 

rangka mengatasi masalah klien melalui hubungan yang mendalam dan 

berorientasi pada pemecahan masalah klien. Ada beberapa tipe klien saat layanan 

konseling, ada yang datang atas kemauan sendiri, ada juga yang diutuskan oleh 

orang lain, sebagai mana yang dijelaskan oleh Sofyan S. Willis sebagai berikut: 

Tipe yang datang atas kemauan sendiri karena membutuhkan bantuan. Dia 

sadar bahwa dalam dirinya ada suatu kekurangan atau masalah yang 

memerlukan bantuan seorang ahli.  Selama menjalani layanan konseling 

secara umum kalau klien sudah sadar akan diri dan masalahnya maka dia 

mempunyai harapan terhadap konselor dan proses konseling yaitu supaya 

dia tumbuh, berkembang, produktif, kreatif, dan mandiri. Harapan, 

 
 
10

Nikmatus Sholihah, Jurnal Layanan Konseling Individu Dalam Mengatasi Perilaku 

Kalien, Vol. 6 No. 2 (Surabaya: 2015), hal. 14  
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kebutuhan, dan latar belakang klien akan menentukan terhadap keberhasilan 

proses konseling.
11

 

Proses konseling yang melibatkan konselor dan klien secara tatap muka di 

dalamnya terdapat komunikasi antara dua pihak yaitu konselor dan klien selama 

proses konseling itu berlangsung. Keberhasilan konseling sangat ditentukan oleh 

keefektifan komunikasi diantara konselor dan klien. Dalam hal ini, konselor 

dituntut untuk mampu berkomunikasi secara efektif untuk menunjang pelaksanaan 

proses konseling. 

 

B. Identifikasi Perilaku Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar 

1. Pengertian Amar Ma’ruf Nahi Mungkar 

Makna ma‟ruf secara bahasa kebanyakannya berputar di atas makna semua 

perkara yang diketahui dan dimaklumi oleh manusia satu dengan yang lainnya 

dan mereka tidak mengingkarinya. Adapun secara istilah yang disampaikan oleh 

Abu Muawiyah, menurutnya: 

Ma‟ruf bermakna semua perkara yang diketahui, diperintahkan, dan dipuji 

pelakunya oleh syari‟at, maka masuk di dalamnya semua bentuk ketaatan, 

dan yang paling utamanya adalah beriman kepada Allah Ta‟ala dan 

mentauhidkan-Nya.
12

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Ahmad Iwudh Abduh“Yang 

dimaksud amar ma‟ruf adalah ketika engkau memerintahkan orang lain 

untuk bertahuid kepada Allah, menaati-Nya, bertaqarrub kepada-Nya, 

 
 
11

Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2009), cet. 4, hal. 111. 

 

 
12

Abu Muawiyah, Amar Ma’ruf Nahi Munkar, http://al-atsariyyah.com/2008/10/06/amar-

maruf-dan-nahi-mungkar.html di akses tanggal 24 Agustus 2017 
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berbuat baik kepada sesama manusia, sesuai dengan jalan fitrah dan 

kemaslahatan.
13

 

Mungkar secara bahasa, maka maknanya kebanyakan berputar di atas 

makna semua perkara yang tidak diketahui dan tidak diakui oleh manusia dan 

mereka mengingkarinya. Adapun secara istilah sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqey, 

Mungkar adalah semua perkara yang diingkari, dilarang, dicela, dan dicela 

pelakunya oleh syari‟at, maka masuk di dalamnya semua bentuk maksiat 

dan bid‟ah, dan yang paling jeleknya adalah kesyirikan kepada Allah ‟Azza 

wa Jalla, mengikari keesaan-Nya dalam peribadahan atau ketuhanan-Nya 

atau pada nama-nama dan sifat-sifat-Nya.
14

 

Agama Islam adalah agama yang sangat memperhatikan penegakan Amar 

Ma‟ruf dan Nahi Mungkar. Amar Ma‟ruf merupakan pilar dasar dari pilar-pilar 

akhlak yang mulia lagi agung. Kewajiban menegakkan kedua hal itu adalah 

merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja yang 

mempunyai kekuatan dan kemampuan melakukannya. Bahkan Allah swt beserta 

Rasul-Nya mengancam dengan sangat keras bagi siapa yang tidak 

melaksanakannya sementara ia mempunyai kemampuan dan kewenangan dalam 

hal tersebut. 

Ketahuilah bahwa amar ma‟ruf nahi munkar termasuk Ushul Ad-Din, 

dengan dicapai tujuan perutusan (bi’tsah) para nabi. Hal itu berdasarkan firman 

Allah SWT dalam surah Ali-Imran: 104. 

 
 

13
Ahmad Iwudh Abduh, Mutiara Hadis Qudsi, (Bandung: Mizan Pustaka, 2006), hal. 224 

 

14
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqey, Al-Islam,  (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 2001) hal.348 



26 
 

 

نۡتكٍَُ ٌَ إِنَٗ َٔ خٞ ٚدَۡعُٕ ُكُىۡ أيَُّ سِ  يِّ ۡٛ ٌَ ةِ  نَۡ  َٚۡ يُسُٔ َٔ ۡ سُٔوِ   ًَ ٍِ  نۡ ٌَ عَ ٕۡ َٓ ُۡ َٚ َٔ ُكَسِ    ًُ   نۡ

ئكَِ ْىُُ 
َٰٓ نَ  ْٔ أُ َٔ ٌَ ۡ هُِ ٕ ًُ   ١٠٤  نۡ

Terjemahnya: “Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah 

dari yang mungkar dan merekalah termasuk orang-orang yang 

beruntung”(QS. Ali Imran: 104).
15

 

Dan dalam Surah Ali Imran: 110 

ٌَ ةِ ُ ُتىُۡ  خةٍ أُۡ سَِ ۡ  نِهَُّباِ  َۡ يُسُٔ سَ أيَُّ ۡٛ ۡ سُٔوِ  َ  ًَ ٍِ  نۡ ٌَ عَ ٕۡ َٓ ُۡ َ َٔ ُكَسِ   ًُ   نۡ

ٌَ ةِ  ِ  َٔ ُۡ يُُِٕ مُ  ٱَّ ْۡ ٍَ أَ ٕۡ ءَايَ نَ َٔ تِ   ٓىُُ  نۡكِتَ  ُۡ ىُ  يِّ سٗا نَّٓ ۡٛ  َ ٌَ ٌَ  نكََب ۡ يُُِٕ ًُ أَۡ ثسَُْىُُ  نۡ َٔ  

 ٌَ ُٕ  ِ   ١١٠  نۡ َ 

Terjrmahnya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang mungkar, 

dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Ali Imran: 110).
16

 

 

2. Perintah Amar Ma’ruf  Nahi Mungkar 

Amar ma‟ruf nahi mungkar merupakan kekhususan dan keistimewaan umat 

Islam yang akan mempengaruhi kemulian umat Islam. Amar ma‟ruf juga suatu 

perbuatan yang sangat dianjurkan kepada umat Islam sebagaimana Nabi 

Muhammad SAW bersabda: 

ُُّْ قبَلَ  َٙ اللهُ عَ ْٛدةٍ انُْ دْزِ٘ زَضِ ٍْ أثَِٙ سَِ  لَ اللهِ صَهَّٗ اللهُ : عَ ْٕ ْ ُ  زَسُ ًِ سَ

لُ  ْٕ سَهَّىَ َٚ ُ َٔ  ِّ ْٛ ِّ : عَهَ ٌْ نىَْ َْٚ تطَِعْ فجَِهَِ بَِ ِِ فإَِ ُْكَساً فهَْٛغَُِّٛسُِْ ثِٛدَِ ُْكُىْ يُ ٍْ زَأَٖ يِ يَ

 ٌِ ب ًَ ْٚ ذَنكَِ أضََْ فُ اْلِإ َٔ  ِّ ٌْ نىَْ َْٚ تطَِعْ فجَِ هَْجِ اُِ يُْ هىِمٌ .فإَِ َٔ زَ  

Terjemahnya: Dari Abu Sa’id Al Khudri r.a berkata : Saya mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa diantara kamu sekalian melihat 

 
 

15
Yayasan Penyelenggara Penterjemahaan Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahnya¸(Jakarta: 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2007), hal. 78 

 
16

Yayasan Penyelenggara Penterjemahaan Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahnya¸(Jakarta: 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2007), hal. 80
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kemungkaran hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya 

(kekuasaannya). Jika ia tidak sanggup maka dengan lisannya (nasihat). Jika 

ia tidak sanggup maka dengan hatinya, dan yang demikian itu adalah 

termasuk iman paling lemah. (HR. Muslim).
17

 

Hadis tersebut menerangkan tentang perintahkan untuk merespon segala 

bentuk kemungkaran dengan melaksanakan upaya dan usaha perubahan. Merubah 

dari berbuat mungkar menjadi berbuat ma'ruf, atau setidaknya menghentikan 

perbuatan mungkar tersebut. Tingkatan usaha-usaha tersebut adalah: 

a. Merubah dengan tangan 

Merubah kemungkaran dengan tangan dimaknai: 

1) Tangan yang sebenarnya/fisik (makna hakiki). Pengertian hakiki 

merubah kemungkaran dengan tangan, misalnya seorang guru 

menjatuhkan hukuman fisik yang tidak membahayakan kepada 

siswa yang melanggar tata tertib tingkat tinggi. Orangtua yang 

memukul anaknya yang sudah aqil baligh karena meninggalkan 

shalat, dan contoh-contoh lainnya. 

2) Merubah dengan kekuatan/kekuasaan yang dimilikinya (makna 

majazi/metafora). Maksudnya melakukan menghentikan 

kemungkaran melalui kekuasaan yang dimiliki seseorang. Misalnya 

pencabutan ijin usaha kepada perusahaan yang melakukan 

pelanggaran hukum, etika, norma atau aturan agama. Misalnya 

menjual miras, menjual barang-barang hasil curian, dan barang-

barang haram lainnya. Seorang atasan memecat secara tidak hormat 

bawahannya yang melakukan pelanggaran etika/moral 
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Achmad Labib Asrori, Terjemah Hadits Arba’in Nawawi. Al-Miftah. (Surabaya:tt), hal 54 
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keagamaan. Langkah perubahan dengan tangan atau 

kekuasaan inimerupakan tingkatan upaya paling tertinggi.
18

 

b. Merubah dengan Lisan 

Langkah menghentikan kemungkaran dengan lisan dilakukan apabila 

langkah pertama (menghentikan dengan kekuatan) tidak dapat dilaksanakan. 

Merubah kemunkaran dengan lisan dapat dilakukan dalam bentuk-bentuk yang 

bemacam-macam: dengan nasihat, gertakan, ucapan, tulisan, pernyataan dan lain-

lainnya. 

Melakukan perubahan dengan cara lisan dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek kepribadian dan kejiwaan mereka yang 

diajaknya. Karenanya, mengajak berbuat ma'ruf atau menghentikan kemungkaran 

harus dilakukan dengan kebijaksanaan, memberikan nasihat yang baik atau 

berdiskusi secara sehat. Allah berfirman: 

ٗ  سَجِٛمِ زَثِّكَ ةِ  ٱۡ ُ  خِ  إِنَ ًَ َٔ  نِۡ كۡ عِ َخِ نَۡ َ ُخَِ    ٕۡ ًَ دِنۡٓىُ ةِ  نۡ   َ َٔ ٌَّ زَثَّكَ  نَّتِٙ   إِ
 ٍُ َٙ أحََۡ  ِْ  

 ِّ ًٍَ ضَمَّ عٍَ سَجِٛهِ َٕ أعَۡهىَُ ثِ َٕ أعَۡهىَُ ةِ ۦُْ ُْ َٔ   ٍَ تدَِٚ ۡٓ ًُ   ١٢٥  نۡ

Terjemahnya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk." (QS. al-Nahl: 125).
19

 

Berdasarka kepada ayat di atas, maka mengubah perbuatan mungkar secara 

lisan harus dilakukan secara lemah lembuh, sopan, dan menggunakan kata-kata 

atau cara yang baik juga argumen yang kuat. Langkah ini merupakan hal yang 
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Yunahar ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 2011), hal. 241 
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penting agar mereka yang diajak untuk berbuat baik tidak berlari atau menjauhi 

kita dan untuk menjaga lisan. 

c. Merubah dengan Hati 

Merubah dengan hati digambarkan oleh Rasulullah sebagai "selemah-

lemahnya iman". Artinya batas minimal menanggulangi kemungkaran adalah 

dilakukan dengan hati. Dengan demikian, maka berdiam diri dan bersikap apatis 

terhadap kemungkaran merupakan langkah yang salah, karena sikap yang 

demikian itu merupakan sikap yang "tidak peduli terhadap sesama mukmin". 

Setiap orang memiliki kedudukan dan kekuatan sendiri-sendiri untuk 

mencegah kemungkaran. Dengan kata lain, hadis tersebut menunjukkan bahwa 

umat Islam harus berusaha melaksanakan amar ma‟ruf nahi mungkar menurut 

kemampuannya, sekalipun hanya melalui hati.20 

Amar ma‟ruf nahi mungkar bukanlah hanya tugas seorang da‟i, mubaligh, 

ataupun ustadz saja, namun merupakan kewajiban setiap muslim. Dan ini 

merupakan salah satu kewajiban penting yang diamanahkan Rasulullah SAW 

kepada seluruh kaum muslim sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. 

Rasulullah mengingatkan, agar siapa pun jika melihat kemungkaran, maka ia 

harus mengubah dengan tangan, dengan lisan, atau dengan hati, sesuai dengan 

kapasitas dan kemampuannya.Begitu juga Imam al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya‟ 

Ulumuddin, dikutib oleh Moh Abdai Rathomy, 

“Beliau menekankan, bahwa aktivitas “amar ma’ruf dan nahi munkar” 

adalah kutub terbesar dalam urusan agama. Ia adalah sesuatu yang penting, 

dan karena misi itulah, maka Allah mengutus para nabi dan rasul. Jika 
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aktivitas „amar ma‟ruf nahi munkar‟ hilang, maka syiar kenabian hilang, 

agama menjadi rusak, kesesatan tersebar, kebodohan akan merajalela, satu 

negeri akan binasa. Begitu juga umat secara keseluruhan.
21

 

Berbuat baik dan melarang berbuat jahat itu adalah suatu kewajiban fardhu 

kifayah. Apabila sebagian dari kaum muslimin menjalankan tugas ini, gugurlah 

dosa dari yang lain-lain. Orang yang menjalankan tugas itu akan memperolaeh 

pahala yang besar dari Allah SWT. Tetapi jika semua kaum muslimin 

mengabaikan tugas itu, maka dosanya akan menimpa setiap orang yang 

mengetahui hukum-hukumnya, apabila munkar itu berlaku di hadapan matanya, 

sedang ia tiada mengubahnya dengan tangan atau lisan padahal ia berkuasa. 

3. Identifikasi Perilaku Ma’ruf 

Sebenarnya banyak sekali yang termasuk kedalam akhlaq terpuji, 

sebagianya telah disebutkan pada keterangan Ibnu Al Mubarak diatas kami akan 

mencoba menjelaskan sebagian lainya. 

a. Jujur 

Dalil yang berhubungan dengan perilaku ini adalah: 

قبل زسٕل الله صهٗ الله عهّٛ : عٍ عجد الله ثٍ ي  ٕٱ زضٙ الله عُّ قبل 

َٗ انجََُّخِ : ٔسهى  ْ٘ إِن ْٓدِ ٌَّ انجسَّ َٚ إِ َٔ َٗ انجسِِّ  ْٓدِ٘ إِن دْقَ َٚ ٌَّ انصِّ دْقِ فإَِ ْٛكُىْ ثبِنصِّ عَهَ

إَِّٚبُ ىْ  َٔ ْٚ بً  ُْدَ اللهِ صِدِ َّٗ ٚكُْتتََ عِ دْقَ حَت ٖ انصِّ ٚتَََ سَّ َٔ ُ مُ ٚصَْدُقُ  يَب ٚزََالُ انسَّ َٔ
يَب ٚزََالُ  َٔ َٗ انَُّبزِ  ْٓدِ٘ إِن زَ َٚ ْٕ ٌَّ ان جُُ إِ َٔ زِ  ْٕ َٗ ان جُُ ِٓدِٖ إِن ٌَّ انكَرِةَ َٚ انكَرِةَ فإَِ َٔ

ُْدَ اللهِ  راثبً  ٖ انكَرِةَ حَتَّٗ ٚكُْتتََ عِ ٚتََ سَّ َٔ ُ مُ ٚكَْرِةُ   . )زٔاِ ي هى(  انسَّ
Terjemahnya: Abdullah bin Mas’ud berkata: “Bersabda Rasulullah : 

Kalian harus jujur karena sesungguhnya jujur itu menunjukan kepada 

kebaikan dan kebaikan itu menunjukkan kepada jannah. Seseorang 

senantiasa jujur dan berusaha untuk jujur sehingga ditulis di sisi Allah 

sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian dusta karena 

sesungguhnya dusta itu menunjukkan kepada keburukan dan keburukan itu 

 
 
21

Moh Abdai Rathomy Tiga Serangakai Sendi Agama Tauhid Fiqih dan Tasauf. (Bandung: 

PT. Alma‟arif, 1989), hal 346 
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menunjukkan kepada neraka. Seseorang senantiasa berdusta dan berusaha 

untuk berdusta sehingga ditulis disisi Allah sebagai seorang pendusta” (HR 

Muslim).
22 

 

As-shiddiq artinya sesuai antara perkataan dengan hati dan sesuai antara 

perbuatan dengan perkataan. Para ulama berkata,” hadis di atas bermakna, bahwa 

jujur mengantarkan kepada amal shalih yang bersih dari setiap cela. 

Sedangkan al-birr, adalah sebutan untuk semua jenis kebaikan dan ada yang 

mengatakan bahwa itu adalah surga, sedangkan kedustaan bisa menimbulkan 

kejahatan. 

Dalam hadits ini mengandung isyarat bahwa siapa yang berusaha untuk 

jujur dalam perkataan maka akan menjadi karakternya dan barangsiapa sengaja 

berdusta  dan berusaha untuk dusta maka dusta menjadi karakterya. Dengan 

latihan dan upaya untuk memiliki, sifat akan berlanjut menjadi sifat-sifat baik dan 

buruk tergantung individual masing-masing. 

Hadits diatas menunjukkan agungnya perkara kejujuran dimana ujung-

ujungnya akan membawa orang yangjujur ke syurga serta menunjukan akan 

besarnya keburukan dusta dimana ujung-ujungnya membawa orang yang dusta ke 

neraka. 

b. Menempati Janji 

Janji adalah hutang jika kita telah berjanji pada seseorang maka kita harus 

bisa berusaha untuk menepatinya, karena jika kita mengingkarinya maka kita 

termasuk golongan orang munafiq. Mengingkari janji hukumnya haram antara 

sesama muslim, sekalipun terhadap orang kafir, lebih-lebih terhadap muslim. 

 
22

Asyuk, Abdul Ghoni,Kumpulan Hadits-hadits Pilihan Bukhari Muslim. (Bandung: 

Husaini Bandung, 1992), hal. 62 
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Jadi memenuhi janji termasuk keutamaan sementara mengingkarinya 

berdosa besar. Mengingkari janji ada dua macam: pertama, berjanji tapi didalam 

hatinya ada niat untuk tidak menepatinya, ini adalah perilaku paling buruk. 

Kedua, berjanji disertai niat untuk menepatinya. Namun setelah itu berubah 

sehingga tidak menepatinya tanpa udzur. 

c. Diam atau Berkata Baik 

سَهَّىَ قبَلَ  َٔ  ِّ ْٛ لَ اللهِ صَهَّٗ اللهُ عَهَ ْٕ ٌَّ زَسُ ُُّْ أَ َٙ اللهُ عَ ْٚسَحَ زَضِ ٍْ أثَِٙ ْسَُ ٍْ : عَ يَ

 ، ْ ًُ ْٔ نِٛصَْ ْٛساً أً وِ اِٜ سِ فهََْٛ مُْ َ  ْٕ انَْٛ َٔ ٍُ ثبِٱِ  ٌَ ُْٚ يِ زٔاِ انج بز٘ ]َ ب

 [ٔي هى

Terjemahnya: “Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, sesungguhnya 

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Siapa yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berkata baik atau 

diam.”(HR.Bukhori dan Muslim).
23

 

 

Apabila seseorang ingin berbicara, jika diperkirakan bahwa yang akan 

dibicarakannya itu bisa mendatangkan pahala baginya, maka hendaklah ia 

mengucapkannya. Tetapi jika tidak maka hendaklah menahan perkataannya, baik 

itu haram, makruh maupun mubah karena perkataan yang mubah diperintahkan 

untuk ditinggalkan (disukai untuk ditahan). Contoh didalam suatu pertengkaran 

atau perdebatan  kadang kita mengira bahwa seseorang yang diam adalah orang 

yang kalah tapi kadang-kadang orang yang diam itu berusaha untuk menahan 

perkataannya, mungkin karena dia tidak bisa merangkai kata-kata dengan baik 

akhirnya ia memilih untuk diam daripada menyakiti perasaan orang lain. 

 

 
 

23
Asyuk, Abdul Ghoni,Kumpulan Hadits-hadits Pilihan Bukhari Muslim. (Bandung: 

Husaini Bandung, 1992), hal. 70 
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4. Identifikasi Perilaku Mungkar 

a. Israf 

Israf berasal dari bahasa arab yang artinya melampaui batas. Orang yang 

berbuat israf disebut musrif. Bentuk jamaknya adalah musrifin atau musrifun. 

Yang dimaksud dengan israf di sini ialah mempergunakan sesuatu yang melewati 

batas-batas yang patut menurut ajaran Allah SWT. Israf termasuk perbuatan 

tercela, yang mendatangkan kerugian dan tidak disenangi oleh Allah. 

Sebagaimana dalil perilaku Israf dalam Al-Qur‟an Surat Al-An‟am ayat 141: 

Tejemahnya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 

dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-

macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 

dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 

itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di had memetik hasilnya 

(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

(QS. Al-An‟am: 141).
24

 

 

b. Tabzir 

Yang dimaksud dengan tabzir ialah menggunakan/ membelanjakan harta 

kepada hal yang tidak perlu, atau disebut juga boros. Allah SWT. menganggap 

orang tersebut sebagai temannya syetan. Dalil dalam QS. Al Isra‟: 26-27: 

Terjemahnya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra‟: 26-

27).
25
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Yayasan Penyelenggara Penterjemahaan Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahnya¸(Jakarta: 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2007), hal. 197
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c. Gibah 

Pengertian ghibah adalah mengumpat atau menggunjing. Yakni, suatu 

perbuatan atau tindakan yang membicarakan aib seseorang di hadapan orang lain. 

Sebagaimana Allah jelaskan dalam QS. Al Hujurat: 12 

Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. 

dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 

memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 

merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujarat: 

12).
26

 

d. Ganja 

Ganja adalah tumbuhan  penghasil serat, namun lebih dikenal karena 

kandungan zat narkotika pada bijinya, tetrahidrokanabinol yang membuat 

pemakainya mengalami euforia (rasa senang yang berkepanjangan tanpa sebab). 

Secara hukum negara di Indonesia sendiri ganja termasuk kedalam 

narkotik.Tanaman ganja biasanya dibuat menjadi rokok mariyuana, Daun ganja 

bila diolah sedemikian rupa menjadi lintingan rokok, dibakar lalu asapnya dihirup, 

akan menimbulkan iskar (mabuk). Dengan demikian jelas termasuk khamr. 

Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al-Baqarah: 219 yang terjemahannya: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah, Pada 

                                                                                                                                                                       
25

Yayasan Penyelenggara Penterjemahaan Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahnya¸(Jakarta: 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2007), hal. 388 
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keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tapi dosa 

keduanya lebih besar dari manfaatnya.”(QS. Al-Baqarah: 219).
27
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara teknis tentang metode yang digunakan 

dalam penelitian. Adapun pengertian menurut Mardalis metode penelitian adalah 

suatu metode ilmiah yang memerlukan sistematika dan prosedur yang harus 

ditempuh dengan tidak mungkin meninggalkan setiap unsur komponen yang 

diperlukan dalam suatu penelitian.
1
 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan 

dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan suatu 

penelitian.
2
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan tampilan yang merupakan kata-kata lisan atau tertulis yang 

dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detail agar dapat 

tertangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. 

Sedangkan ditinjau dari sifatnya penelitian ini termasuk deskriptif, yaitu 

penelitian yang diuraikan dengan kata-kata menurut pendapat responden, apa 

adanya sesuai dengan pertanyaan penelitiannya, kemudian dianalisis pula dengan 

kata-kata apa yang melatarbelakangi responden berperilaku (berpikir, berperasaan, 

dan bertindak).
3
Ada beberapa unsur dalam penelitian yang harus ditentukan yaitu: 

 
 
1
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hal. 22 

 
2
 Sutrisno Hadi. Metodelogi Recearch (Yokyakarta: Yayasan Penerbit  Fak. Fiskologi 

UGM, 1993), hal. 124 
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 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hal. 130. 
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Penelitian ini termasuk katagori penelitian lapangan (field research), jenis 

penelitiannya dengan model kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena, pristiwa, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individu maupun kelompok yang diamati oleh peneliti.
4
 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan tampilan kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, 

dan benda-benda yang diamati sampai detail agar dapat tertangkap makna yang 

tersirat dalam dokumen atau bendanya.
5
Dari tujuan tersebut peneliti akan 

menggambarkan dan menjelaskan tentang perilaku mungkar dilakukan secara 

terang-terangan yang dilakukan di kecamatan Rantau Peurelak Kabupaten Aceh 

Timur. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif  

adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran secara individual atau kelompok.
6
 Lokasi penelitian ini beralamat di 

Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, alasan memeilih lokasi 

tersebut karena masih ada masalah yang berhubungan dengan perilaku 

kemunkaran, sehingga menurut penulis perlu di telaah lebih jauh. 

 
 
4
 Nana Syaodih Sukmadinata. Metodelogi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 96. 
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 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Aneka 

Cipta, 2002), hal. 22. 
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C. Teknik Pemilihan Subjek 

Adapun yang menjadi responden dalam mengumpulkan data dalam 

penilitian ini adalah kepala desa dari 5 gampong, tgk imam masjid dari 5 

gampong, ketua pemuda dari 5 gampong dan 10 orang masyarakat dari 5 

gampong di dalam Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur yang 

merasakan dampak dari perilaku kemunkaran. 

D. Teknik Pengambilan Data 

Data merupakan salah satu unsur atau komponen utama dalam 

melaksanakan penelitian, artinya tanpa data tidak akan ada riset dan data 

dipergunakan dalam suatu riset yang merupakan data yang harus benar, kalau 

diperoleh dengan tidak benar maka akan menghasilkan informasi yang salah. 

Pengumpulan data (input) merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah 

melalui prosedur sistematis, logis, dan proses pencarian data yang valid, baik 

diperoleh secara langsung (primer) atau tidak langsung (sekunder) untuk 

keperluan analisis dan pelaksanaan pembahasan (process) suatu riset secara benar 

untuk menemukan kesimpulan, memperoleh jawaban (output) dan sebagai upaya 

untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi oleh peneliti.
7
Dalam penelitian 

ini penulis akan memperoleh data melalui prosedur: 

1. Observasi 

Observasi sering disebut sebagai proses pengamatan, dalam istilah yang 

sederhana adalah proses dimana peneliti atau pengamat terjun langsung ke lokasi 

 
 
7
 Rosady Ruslan,Metode Penelitian(Public Relations dan Komunikasi), Cet. 3, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2006),hal. 27 
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penelitian.
8
 Observasi atau pengamatan yang digunakan dalam rangka 

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu, melakukan observasi 

(pengamatan) non partisipan pada Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh 

Timur. Setiap pengamatan dengan cara cermat, lalu dicatat hal-hal penting sebagai 

data primer, sebagai data penting tersebut akan di olah untuk di analisis.Setiap 

pengamatan dengan cara cermat, lalu dicatat hal-hal penting sebagai data primer. 

Catatan-catatan harian, sebagai data penting tersebut akan di olah untuk di 

analisis. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewed) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.
9
 Wawancara dilakukan secara mendalam untuk 

mendapatkan informasi dan petunjuk-petunjuk tertentu dalam rangka memperoleh 

hasil penelitian yang relevan dengan tema penelitian. Sedangkan jenis wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawacara tidak berencana. 

Sedangkan berdasarkan bentuk pertanyaan wawancara, wawancara dalam 

penelitian ini menggunakan model wawancara terbuka karena peneliti 

menghendaki informan memberikan informasi yang tidak terbatas. Pemilihan ini 

dilakukan demi memperoleh suatu informasi yang mungkin tidak akan didapatkan 

melalui model pertanyaan yang tertutup. Wawancara ini dilakukan dengan kepala 

 
 
8
 Consuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta, UI Press: 2000), hal. 
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desa dari 5 gampong, tgk imam masjid dari 5 gampong, ketua pemuda dari 5 

gampong dan 10 orang masyarakat dari 5 gampong di dalam Kecamatan Ranto 

Peureulak Kabupaten Aceh Timur yang merasakan dampak dari perilaku 

kemunkaran. 

3. Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganaalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
10

 Studi dokumentasi juga 

merupakan sumber tertulis yang berupa buku, dan data-data yang ada di Kantor 

camat Rantau Peurelak da kantor Satpol PP dan WH Aceh Timur dengan tujuan 

untuk memudahkan kelancaran penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat induktif, yaitu 

suatu analisis berdasarkan data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 

dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara 
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 Haris Herdiansyah, MetodePenelitian Kualitatif: untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta 

Selatan: Salemba Humanika, 2010), hal. 143 
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berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis itu 

diterima atau di tolak berdasarkan data yang terkumpul.
11

 

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposalmenyatakan 

bahwaanalisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam proses penelitian. 

Dalam hal ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan kata lain 

penilitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai 

saat ini, dan melihat kaitan variabel-variabel yang ada.
12

 

 

F. Prosedur Penelitian 

Setelah semua data terkumpul melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi maka semua data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis. 

Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data ini adalah mendeskripsikan data 

secara bertahap sesuai dengan pedoman wawancara seperti yang telah tersusun. 

Hal ini dilakukan agar dapat menggambarkan data yang ada, guna memperoleh 

hal yang nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti oleh peneliti atau 

orang lain yang tertarik dari hasil penelitian yang dilakukan. Pendeskripsian ini 

dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada sehingga 

memberikan gambaran yang nyata tentang permasalahan yang ada. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2010), hal. 244. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Kecamatan Ranto Peureulak 

Kecamatan Ranto Peureulak merupakan salah satu Kecamatan yang berada 

dalam wilayah Kabupaten Aceh timur, dengan ibu kota Rantau Panjang.  Dengan 

wilayah 129.00 Km.  Kecematan Ranto Peureulak terletak LU : 04° 38’21”- 04° 

53’ 54 BT: 97°39’ 36 - 87° 50’ 28”. Dengan suhu rata-rata berkisar antara 26°C-

31°C dan ketinggian 500-700 Mpdl. Kecematan Ranto Peureulak terdiri dari 23 

Gampong. Tiga kemukiman dengan batas-batas sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Peureulak Barat. 

2. Sebelah Timur berbatas dengan Kecematan Peunaron. 

3. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecematan Peureulak. 

4. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Idi Rayeuk. 

Kecamtan Ranto Peureulak memiliki 23 desa yang terdapat dalam wilayah 

Kecamatan Ranto Peureulak.
1
 

2. Profil Kecamatan 

a. Letak Geografis : LU.  04°53′54" 04°38′21" BT. 97°39′36"

 97°50′28"  

1) Utara : sebelah utara dengan Kecamatan Peureulak Barat 

2) Selatan : Sebelah Selatan dengan Kecamatan Peunaron 

 
 
1
 Profil Kecamatan Ranto Peureulak tahun 2010 
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3) Timur : Sebelah Timur dengan Kecamatan  Peureulak 

4) Barat : Sebelah Barat dengan Kecamatan Peudawa dan Kec. Banda 

Alam 

b. Topografi dan Luas Wilayah : 129,00 km 

1) Ibu Kota Kecamatan : Rantau Peureulak 

2) Jumlah Mukim : 3 kemukiman 

3) Jumlah Desa : 23 Desa 

4) Jumlah Kelurahan : - 

5) Jumlah Dusun : 74 Dusun 

6) Jumlah Penduduk : 26,356 jiwa 

Petani : 3941 

Wiraswasta : 135 orang 

c. Kondisi Sosial Budaya 

1) Suku : Aceh, Jawa, Gayo, Batak 

2) Bahasa : Indonesia, Aceh, Jawa, Gayo dan Batak 

3) Agama : Islam 

d. Sektor Pertumbuhan Ekonomi 

1) Agribisnis : Pertanian dan Perkebunan 

2) Agroindustri : Pabrik Tahu, Pabrik Tempe, dan Tukang Jamu 

3) Agrowisata : tidak ada 

e. Jumlah dan Jenis Industri Rumah Tangga/Industri Skala Kecil 

1) Anyaman 46 jenis 
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2) Kerajinan makan 20 jenis.
2
 

f. Jumlah dan Jenis Industri Skala Besar dan Menengah 

1) Kilang Padi 12 

2) Kayu/Mebel 20 

g. Potensi Sumber Daya Manusia : Petani, Wiraswasta, Dokter, Perawat, 

Guru 

h. Persawahan  

1) Luas Persawahan Irigasi Teknis : 1280 Ha 

2) Luas Persawahan Tadah Hujan : 1804 Ha 

i. Luas Perkebunan dan Jenis : 5452 Ha 

1) Kelapa Sawit : 850 Ha 

2) Kakao : 525 Ha 

j. Jenis dan Luas Kawasan Hutan : 938 

1) Hutan Produksi : 5452 Ha 

2) Hutang Lindung : 256 Ha 

3) Hutan Hasil Penghijauan Rakyat : Tidak ada  

k. Luas dan Status Lahan yang belum di Garap : Tidak ada 

l. Peluang, Prospek Investasi dan Rencana Pengmbangan : tidak ada.
3
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3. Tugas dan Fungsi Camat 

Ada 16 (enam belas) Uraian Tugas Camat Yaitu Sebagai Berikut: 

a. Membuat rencana kerja berdasarkan peraturan yang berlaku sebagai 

pedoman pelaksanaan tugas. 

b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai bidang masing-masing tugas 

agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. 

c. Memberi petunjuk kepada bawahan berdasarkan pembagian tugas agar 

memahami tugasnya. 

d. Mengkoordinir pelaksanaan pekerjaan bawahan dan mengevaluasi 

hasilnya secara langsung atau melalui laporan untuk mengetahui 

kelancaran serta hambatan yang terjadi. 

e. Memotivasi bawahan dengan memberikan perhatian dan penghargaan 

untuk peningkatan produktifitas kerja dan pengembangan karier. 

f. Menyiapkan kebijakan umum dibidang Pemerintahan Kecamatan. 

g. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

h. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketrentaman dan ketertiban 

umum. 

i. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-

undangan. 

j. Mengkoordinasikan pemeliharaan sarana dan prasarana fasilitas 

pelayanan umum. 

k. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat 

kecamatan. 
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l. Melakukan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan gampong. 

m. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang terjadi ruang lingkup 

tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan oleh pemerintah 

gampong. 

n. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Bupati 

sesuai dengan bidang tugasnya. 

o. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya sesuai instruksi atasan agar 

tugas terbagi habis. 

p. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai bahan 

untuk penyusunan program selanjutnya.
4
 

4. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan 

a. Camat 

Camat melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh 

Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah, yang meliputi aspek: 

1) Perizinan  

2) Rekomendasi  

3) Koordinasi 

4) Pembinaan 

5) Pengawasan 

6) Fasilitas 

7) Penetapan  

8) Penyelenggaran, dan 

 
 
4
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9) Kewenangan lain yang dilimpahkan 

Pelaksaan kewenangan camat mencakup penyelenggaraan urusan 

pemerintahan pada lingkup Kecamatan sesuai peraturan perundang-undangan. 

Perlimpahan sebagian wewenang Bupati kepada Camat dilakukan berdasarkan 

kriteria eksternalitas dan efisiensi. Selain itu camat juga melakukan koordinasi 

dengan kecamatan  sekitarnya, mengkoordinasikan unit kerja diwilayah 

kecamatan dalam rangka penyelenggaran kegiatan pemerintahan untuk 

meningkatkan kinerja kecamatan serta melakukan koordinai dengan SKPD 

dilingkungan pemerintah Kabupaten dalam rangka penyelenggaraan kegiatan 

pemerintah di Kecamatan. 

Perlu untuk diketahui bahwa hubungan kerja kecamatan dengan perangkat 

daerah bersifat koordinasi teknis fungsional dan teknis operasional, hubungan 

kerja kecamatan dengan instansi vertikal di wilayah kerjanya bersifat koordinasi 

teknis fungsional dan hubungan kerja kecamatan dengan swasta, lembaga 

swadaya masyarakat, partai politik dan organisasi kemasyaratan lainnya di 

wilayah kerja kecamatn bersifat koordinasi dan fasilitas.
5
 

b. Sekretariat 

Sekretariat adalah unsur pembantu pimpinan dibidang pembinaan dan 

pengelolaan administrasi. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris Kecamatan 

yang berada dibawah dan pertanggung jawab kepada Camat. 

Sekretariat mempunyai tugas melakukan pembinaan dan pengelolaan 

administrasi umum, perlengkapan, keuangan, kepegawaian, penataan arsip, 

 
 
5
Profil Kecamatan Ranto Peureulak tahun 2010 
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organisasi dan tatalaksana, hubungan masyarakat serta melakukan koordinasi 

penyusunan perencanaan strategis, program kerja evaluasi dan pelaporan serta 

pelayanan  administrasi kepada seluruh unit kerja dilingkungan kecamatan.Untuk 

menyelenggarakan tugas sebagaimana tersebut diatas, sekretariat mempunyai 

tugas: 

1) Pembinaan dan pengelolaan dministrasi umum, kepegawaian, 

keuangan, perlengkapan, rumah tangga, penataan arsip dan 

dokumentasi dan ketatalaksanaan, 

2) Penyusunan rencana strategis jangka pendek dan jangka panjang 

serta pengkajian dan evaluasi secara berskala, 

3) Penuyusuna program kerjadan kegiatan, pengumpulan dan 

pengolahan data serta penyusunan laporan pelaksanaan program 

dan kegoiatan, 

4) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian serta evaluasi terhadap 

pelaksanaan program dan kegiatan. 

5) Penyusunan laporan akuntabilitas kinerja Kecamatan 

6) Penyiapan data, informasi dan hubungan masyarakat, dan 

7) Pelaksanaan tugas kedinasan lainya yang diberikan oleh Camat 

sesuai dengan bidan tugasnya.
6
 

5. Sejarah Profil Gampong Bhom Lama 

Gampong Bhom Lama berdiri sekitar 100 tahun yang lalu,dengan 90 kali 

pergantian kepala desa (geuchik), bhom lama terdiri dari 4 dusun diantaranya 

 
 
6
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dusun buket mesjid, dusun tanjung kala,dusun cot dan dusun bhom baro. Pusat 

pemerintahan desa bhom lama terletak di dusun bhom baro, yang terpaut hanya 

1,5 km dari pusat pemerintahan kecamatan. Gampong bhom lama ini di dominasi 

dengan persawahan sebagian besar lahan yang ada di gampong bhom lama adalah 

digunakan untuk persawahan, bau sebagian kecilnya digunakan untuk 

perkebunan, sebagian besar pendududuk gampong bhom lama bekerja sebagai 

petani sawah yang turun ke sawah hanya pada musim tanam tiba, sebagian sawah 

di desa bhom lama masih mengandalkan air hujan sebagai pengairan sawah.
7
 

6. Demografi 

Gampong bhom lama merupakan salah satu gampong yang diapit oleh 

beberapa gampong lainnya yaitu gampong pasi puteh dan gampong tampak, untuk 

sampai di desa bhom lama kita harus melalui beberapa desa yaitu: desa -bhom 

lama berada di pemukiman nurul a’la kecamatan ranto peureulak kabupaten aceh 

timur. Jarak dengan pusat kecamatan adalah 1,5 km. Jumlah penduduk gampong 

bhom lama saat ini 719 jiwa terdiri dari 307 laki-laki dan 412 jiwa perempuan 

dengan luas wilayah 230 Ha, yang terdiri dari luas pemukiman Ha, luas 

persawahan 100 Ha, luas perkebunan 90 Ha, luas pemukiman 20 Ha dan luas 

kuburan 1 Ha. Adapu  gampong bhom lama mempunyai batas wilayah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara: berbatasan dengan gampong tampak kecamatan ranto 

peureulak 

 
 
7
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b. Sebelah timur: berbatasan dengan gampong blang simpoh kecamatan 

peureulak 

c. Sebelah selatan: berbatasan dengan gampng pulo blang kecamatan 

ranto peureulak 

d. Sebelah barat: berbatasan dengan gampong alue bate kecamatan ranto 

peureulak.
8
 

7. Keadaan Sosial 

Kondisi sosial masyarakat gampong bhom lama masih kental dengan adat 

istiadatnya dan hukum agama. Norma adat istiadat masih telihat pada acara-acara 

tertentu karena tokoh adat masih berpengaruh dalam tatanan sosial 

kemasyarakatan. Ini dapat dilihat dari kedudukan tuha  peut gampong bhom lama 

yang sangat berperan dalam setiap pengambilan kebijakan-kebijakan gampong 

serta dalam hal penyelesaian masalah-masalah kemasyarakatan dan penyelesaian 

masalah gesekan-gesekan antar warga gampong dalam meredam masalah. 

Kehidupan keagamaan yang sangat berperan banyak memberi pencerahan 

dan arahan warga gampong dalam setiap kegiatannya. Ini dapat kita rasakan dari 

kesadaran masyarakat dalam membayar zakat mal dari setiap hasil panennya dan 

menghadiri pengajian dan takziah pada warga yang melakukan hajatan dan 

lainnya. Untuk lebih lengkapnya tentang keadaan Gampong Bhom Lama dapat 

kita lihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel:4.1 Jumlah penduduk Gampong Bhom Lama 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

307 jiwa 412 jiwa 719 jiwa 

 

Tabel: 4. 2 Tingkat Pendidikan 

Tidak 

Tamat SD 
SD SMP SLTA Sarjana 

127 100 100 162 6 

 

Tabel:4. 3 Tingkat Usia berdasarkan Mata Pencaharian 

Usia Produktif 200 jiwa 

Usia Non Produktif 300 jiwa 

 

8. Saran dan Prasarana Desa 

Kondisi sarana umum Gampong Bhom Lama secara garis besar sebagai 

berikut: 

Tabel: 4. 4Kondisi sarana umum Gampong Bhom Lama 

Bala

i 

Desa 

SD/Tn

K 

Polinde

s 

Jala

n 

Kab 

Jala

n 

Kec 

Jalan 

Desa 

Irigasi Lap.Bola Masji

d/Me

unasa

h 

 

- - 1 - 1 3000 500 m 1 1 
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m 

 

Tabel:4. 5Tingkat Kesejahteraan Masyarakat: (dalam KK) 

Kaya Sedang Kurang Mampu 

0 10 166 

 

9. Keadaan Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat Gampong Bhom Lama banyak bermata 

pencaharian dibidang pertanian dan perkebunan. Hanya segelintir penduduk yang 

mencari nafkah secara berdagang, pekerja swasta, buruh kasar dan PNS.Di 

Gampong Bhom Lama, terdapat beberapa struktur pelaku pembangunan yang 

berdampak langsung terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Gampong, yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 Tabel:4. 6 Identifikasi Pelaku Pembangunan Gampong 

Pemerintahan Non Pemerintahan 

Keuchik Tuha Peut 

Sekretaris Gampong Unsur PKK 

Kaur Unsur Cerdik Pandai gampong/tokoh 

masyarakat 

Imeum Gampong Kader POSYANDU 

Bendahara Gampong Dermawan Gampong 
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10. Kondisi Pemerintahan Gampong Bhom Lama 

Pembagian Wilayah Gampong Bhom Lama, dibagi dalam 4 Dusun yaitu 

Dusun Bhom Baro yang luasnya ±100 Ha yang dikepalai oleh Dahlan dan Dusun 

Cot yang luas wilayahnya ±50 Ha yang dikepalai oleh A Rahman, dusun Tanjung 

Kala yang luasnya ±70 Ha yang dikepalai oleh M. Yunus dan Dusun Buket 

Mesjid yang luasnya ±60 Ha yang dikepalai oleh M. Isa. Adapun penduduk yang 

tinggal diempat dusun tersebut sebagian besar bermata pencaharian sebagai 

petani. Hanya sebahagian kecil warga masyarakat Gampong Kliet yang bekerja 

sebagai buruh bangunan, buruh perkebunan dan sebahagian lagi bekerja sebagai 

pedagang dan pegawai negeri.
9
 

B. Temuan dan Pembahasan 

1. Aparatur Gampong Mengidentifikasikan Kelompok-Kelompok 

Pemuda Gampong yang Berpotensi Melakukan Kemungkaran dalam 

Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur 

 

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan penegakan Amar Ma’ruf 

dan Nahi Mungkar. Amar Ma’ruf merupakan pilar dasar dari pilar-pilar akhlak 

yang mulia lagi agung. Kewajiban menegakkan kedua hal itu adalah merupakan 

hal yang sangat penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja yang mempunyai 

kekuatan dan kemampuan melakukannya. Bahkan Allah swt beserta Rasul-Nya 

mengancam dengan sangat keras bagi siapa yang tidak melaksanakannya 

sementara ia mempunyai kemampuan dan kewenangan dalam hal tersebut. 

Perlu diketahui bahwa amar ma’ruf nahi mungkar termasuk Ushul Ad-Din, 

dengan dicapai tujuan perutusan para nabi, maka oleh sebab itu Nabi dan Rasul 
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selalu mengajak umat kepada amar ma’ruf nahi mungkar, dan hal ini harus 

mampu di teruskan oleh generasi-generas selanjutnya, terutama kepada mereka 

yang mempaunyai kekuasaan, baik kecil maupun bersar kekuasaannya, 

sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Saiful, SE Camat Ranto Peureulak, 

menurutnya: “Ya, saya mengetahui praktek perjudian itu, saya menunggu laporan 

dari Keuchik, saya juga menghargai pemerintahan dalam gampong jadi saya tidak 

bisa langsung turun tangan.”
10

 

Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa, timdakan yang akan 

dilakukan camat apa bila sudah ada laporan dari Keuchik, sikap yang dilakukan 

camat ini semata-mata untuk menghargai pemerintahan dalam gampong, sikap ini 

juga terkadang tidak bisa menunggu lama karena terkadang ada Keuchik yang 

mau melaporkan dan ada juga Keuchik yang memilih sikap diam saja. 

Sebagaimana Saiful, SE Camat Ranto Peureulak menambahkan dalam wawancara 

dengannya, menurutnya: 

Keuchik sudah pernah melaporkan ke camat selaku kepala Kecamatan 

bahkan setiap periode pergantian Keuchik sudah melakukan pelaporan 

terhadap kemunkaran secara terang-terangan tersebut. Namun camat sudah 

melakukan himbauan, peringatan untuk desa. Namun warga desa juga tidak 

menghiraukan himbauan tersebut sama hal nya seperti yang terjadi pada 

Keuchik.
11

 

 

Penambahan yang disampaikan oleh Saiful, SE Camat Ranto Peureulak 

jelas bahwa tindakan yang dilakukan oleh camat sudah pernah menghimbau 

warga desa untuk menghentikan kegiatan perjudian, namun warga tidak mau 

 
 
10

 Hasil wawancara dengan Saiful, SE Camat Ranto Peureulak pada tanggal 11 Desember 

2017 
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menghiraukan himbauan camat tersebut, mengabaikan begitu saja, tindakan ini 

sudah terjadi dari sejak lama, setiap pergantian Keuchik selalu melaporkan kepada 

camat, namun tetap juga tidak diindahkan himbauan yang dilakukan oleh pihak 

kecamatan. 

Dalam melakukan identifikasi baik itu kelompok maupun perbuatan 

masyarakat, tidak dilakukan dengan waktu yang di tetapkan, karena dalam 

melakukan identifikasi kelompok yang melakukan perbuatan kemungkaran 

dilakukan apa bila melintas gampong yang dilalui saja, apa bila kedapatan maka 

kelompok tersebut akan dibubarkan dan alat perjudian di buang, hanya tindakan 

seperti itu yang bisa dilakukan oleh kepala pemimpin gampong setempat.
12

 

Kemungkaran yang terjadi di Kecamatan Ranto Peureulak memang sudah 

sering terjadi, hampir setiap hari praktek perbuatan kemungran dilakukan, seperti 

judi sabung ayam, judi batu domino, dan praktek judi lainnya. Tidak hanya judi, 

narkoba juga sangat marak terjadi di Kecamatan setempat, peredaran narkoba 

sudah menjadi hal yang biasa di masyarakat tersebut, hal ini tidak mengherankan 

lagi bagi warganya, juga perbuatan maksiat seperti pacaran yang merajalela, cara 

berpakaian yang tidak menutup aurat, sebagaimana yang disampaikan oleh 

Mukhlisin Harun Keuchik Bhom Lama tentang kondisi masyarakat yang selalu 

melakukan perbuatan kemungkaran: 

Hampir setiap hari saya jalan dalam gampong, saya melihat orang berjudi, 

narkoba, kadang-kadang ada yang bersembunyi ketika melihat saya, ada 

juga yang terang-terangan lansung, sudah saya tergur, namun tetap mereka 
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Hasil wawancara dengan HamdaniKepala Lorong Tanjung Kala tanggal 16 Desember 
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melakukannya, kalau main batu domino, ketahuan sama saya langsung 

saya buang batu dominonya, karena saya tau mereka sedang berjudi 

dengan permainan itu.
13

 

 

Dari hasil wawancara ini menggambarkan bahwa, praktek judi di 

Kecamatan khususnya dalam Gampong Bhom Lama sudah sangat merisaukan, 

warga tidak lagi memikirkan masa depannya sibuk dengan perbuatan mungkar 

tersebut, seakan-akan perbuatan itu menjadi suatu adat dan tabiat yang membuat 

mereka kebal dari aturan dan himbauan. Hal senada juga di sampaikan oleh 

Burhanuddin Keuchik Gampong Pasi Puteh, menurutnya:“Kami selaku pemimpin 

dalam Gampong telah menegur dan melarang kegiatan kemunkaran tersebut, 

namun mereka tetap melakukan tanpa menghiraukan apa saja yang kami 

sampaikan”
14

 

 

Dalam hal tidakan, Keuchik sudah melarang warga setempat untuk tidak 

melakukan hal-hal kemunkaran tersebut, namun warga tidak menghiraukannya. 

Dalam hal ini keuchik juga tidak berani terlalu melarang karna ditakutkan akan 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terhadap kechik tersebut. Selain tidak adanya 

aturan yang menegaskan bahwa kemungkaran itu dilarang. 

Bila perbuatan mungkar ini hanya bertanggung jawab Keuchik dan Imum 

Masjid saja maka hal ini tidaka akan pernah tuntas, karena Amar ma’ruf nahi 

munkar bukanlah hanya tugas seorang da’i, mubaligh, ustadz ataupun 
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Hasil wawancara dengan Mukhlisin HarunKeuchik Bhom Lama tanggal 14 Desember 

2017 
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pimpinansaja, namun merupakan kewajiban setiap muslim. Dan ini merupakan 

salah satu kewajiban penting yang diamanahkan Rasulullah SAW kepada seluruh 

kaum muslim sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Rasulullah 

mengingatkan, agar siapa pun jika melihat kemungkaran, maka ia harus 

mengubah dengan tangan, dengan lisan, atau dengan hati, sesuai dengan kapasitas 

dan kemampuannya. 

2. Aparatur Gampong Mengidentifikasikan Tempat-Tempat 

Perkumpulan Pemuda Gampong yang Berpotensi Melakukan 

Kemungkaran dalam Kecamatan Ranto Peurelak Kabupaten Aceh 

Timur 

 

Amar ma'ruf nahi mungkar merupakan perbuatan mengajak kepada 

kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran, ini merupakan kewajiban semua 

umat muslim yang baik.  Apabila perintah ini tidak dijalankan, niscaya fungsi 

kenabian itu akan lenyap, agama akan hancur, kesesatan akan merajalela, 

kebodohan akan subur, kerusakan ada di mana-mana, negeri menjadi hancur, dan 

seluruh manusia menjadi binasa. Siapa saja yang melihat kemungkaran maka 

tugasnya adalah merubah dengan tangannya, apabila tidak mampu maka rubahlah 

dengan lisannya, bila tidak mampu juga rubahlah dengan hati, dan itulah selemah-

lemahnya iman. 

Sesungguhnya, amar ma’ruf nahi mungkar memiliki manfaat yang sangat 

banyak, misalnya, akan masuk kepada pintu kemenangan dan kebahagiaan. Kita 

pun akan menjadi bagian dari orang-orang mukmin. Inilah seruan dari seluruh 

kebaikan. Seruan seperti ini sudah sering terjadi di wilayah kecamatn ranto 

Peureulak, baik dari camat, kepala desa dan pimpinan-pimpinan daerah lainnya. 
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Sebagamana yang di sampaikan oleh imum Gampong Bhom lama M. Nur AB, 

mengenai patroli yang dilakukan oleh Keuchik Bhom Lama, menurutnya: 

Keuchik juga tidak melakukan pemantauan secara khusus untuk masalah 

judi tersebut, disebabkan karena Keuchik takut warga marah dan 

melakukan kekerasan terhadap dirinya, Keuchik hanya melakukan 

pemantauan saat milintas jalan, kalau kedapatan keuchik akan bertindak.
15

 

Bila melihat fenomena di Gampong Bhom Lama, Kecamatan Ranto 

Peureulak, bahwa tindakan yang dilakukan warga terhadap keuchik yang ingin 

melakukan pencegahan terhadap perbuatan mungkar sebenarnya tidak 

mendukung, masyarakat membiarkan kemungkaran itu terjadi di wilayah mereka, 

sikap yang di tunjukkan warga sungguh melenceng dengan apa yang telah di 

sampai Allah bahwa, kewajiban amar ma’ruf nahi mungkar ada kewajiban semua 

umat Islam. namun sangat di sayangkan wilayah yang mayoritas Islam 

mendukung perbuatan mungkar dan bahkan melarang apa bila ada orang yang 

ingin mencegah perbuatan tersebut. 

Mengidentifikasi tempat-tempat perjudian tidak telalu susah, karena 

perbuatan kemunkaran yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Ranto 

Peureulak secara terang-terangan, masyarakat melakukan perjudian di warung-

warung yang dimana masyarakat selalu bertransaksi di dalam warung baik judi 

maupun transaksi narkoba, hal ini tidak merasa aneh lagi, juga melakukan judi 

sabung ayam di samping rumah warga seakan hal ini menjadi adat dan kebiasaan 

yang sulit untuk dipisahkan, tidak hanya itu pada saat pesta minuman keras dan 

dan jenis narkoba lainnya sudah menjadi sajian yang memang harus ada di tengah 

 
  

15
Hasil wawancara dengan M. Nur AB Imum Gampong Bhom Lama pada tanggal 16 

Desember 2017 
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masyarakat, pemerintahan gampong tidak bisa bertindak terlalu jauh untuk 

menegur atau pun melarang, karena emosi masyarakat sesaat bisa meledak.
16

 

Tidak hanya tentang maraknya perjudian yang di lakukan terang-terangan 

oleh warga di tempat-tempat terbuka, bahkan di warung pun sudah menjadi 

tempat yang cocok bagi mereka untuk melakukan perbuatan yang dilarang itu, 

bahkan warung tetap melakukan aktiitasnya meskipunsedang berlansung shalat 

jumat. Seperti yang di sampaikan oleh Amir Hamzah Kepala Lorong Buket 

Masjid, menurutnya: 

Persoalan tentang buka warung ketika jumat keuchik sudah melarangnya 

namun warga tidak menghiraukan, selain itu tidak ada aturan yang 

menegaskan bahwa hal itu tidak boleh dilakukan. Jadi keuchik tidak berani 

mengambil tindakan lebih lanjut.
17

 

Persoalan yang seperti ini sudah marak terjadi di kecamatan Ranto 

Peureulak, tidak ada ketegasan dan juga penindakan yang tegas maka perbuatan 

seperti ini meraja lela dan bahkan sangat subur. Seperti permasalahan tentang 

narkoba seperti ganja dan sabu Keuchik menegaskan bahwa masalah narkoba 

bukan urusan beliau, karena itu menjadi urusan polisi. Saling lepas tangan dan lari 

dari tanggung jawab merupakan sesuatu yang majadi hal baik bagi pelaku 

perbuatan kemunkaran. 

Sebagaimana penulis mengamati di lokasi, banyak sekali lapak-lapak 

permainan batu domino yang dipergunakan warga untuk melakukan perjudian, 

 
 
16

Hasil wawancara dengan Bapak Hanisun Yasin Kepala Lorong Bhom Baro pada tanggal 

18 Desember 2017 
 
17

Hasil wawancara dengan Amir Hamzah Kepala lorong Buket Masjid Gampong Bhom 

Lama pada tanggal 23 Desember 2017 
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sabung ayam biasa dilakukan oleh pemuda ketika di mesjid sedang melaksanakan 

shalat jumat dan juga dilakukan dijalan Gampong, sudah tidak ada lagi ketakutan 

ataupun rasa malu untuk melakukan Sabung Ayam.
18

 

3. Aparatur Gampong Mengidentifikasikan Kegiatan Kelompok 

Pemuda Gampong yang Berpotensi Melakukan Kemungkaran dalam 

Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur 

 

Amar Ma’ruf  Nahi Mungkar merupakan pilar dasar dari pilar-pilar akhlak 

yang mulia lagi agung. Kewajiban menegakkan kedua hal itu adalah merupakan 

hal yang sangat penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja yang mempunyai 

kekuatan dan kemampuan melakukannya, oleh karenanya Allah SWT mengutus 

sekalian Nabi dan Rasul menjadi pemimpin dan pembimbing agar umat dapat 

selalu beribadah kepada Allah. 

Dalam kegiatan tidak terlepas juga Islam mengaturnya untuk berbuat 

kebaikan kepada sesama manusia dan kepada binatang.perbuatan yang baik juga 

di serukan dalam amar ma’ruf nahi munkar, perbuatan ini harus di pantau setiap 

saat dari kegiatan pemuda, karena akan dikhawatirkan terjerumus dalam 

perbuatan yang malanggar aturan Syariat Islam. namun lain halnya dengan yang 

terjadi di Gampong Pasi Puteh Kecamatan Ranto Peureulak, dimana perbuatan 

warganya sudah melanggar aturan Islam, mereka terus-menerus malakukan 

perbuatan yang melawan Syariat Islam, judi sudah menjadi aktifitas sehari-hari, 

narkoba menjadi alat kebutahan, serta keyboard sampai larut malam telah menjadi 

hiburan yang mengasyikkan bagi mereka. 

 
 
18

 Hasil Observasi penulis pada tanggal 22- 28 Desember 2017 
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Semua perbuatan yang dilakukan itu adalah perbuatan yang malenggar 

Syariat Islam. Tindakan dari pemimpin gampong tidak di hiraukan lagi, seakan-

akan itu tidak perlu untuk dituruti. Pemimpin gampong tidak bisa memaksa terlalu 

jauh, akan membahayakan keselamtan dirinya. Apatur gampong hanya bertindak 

sebatas menasehati selebihnya mereka juga tidak berani. 

Polisi Pamong Praja atau Satpol PP tidak melakukan tindakan dalam 

menertibkan perbuatan yang melanggar ini, mereka menganggap bahwa masalah 

kemunkaran itu tidak ada sangkut paut dengan mereka. Apabila ada pemerintah 

dari Dinas Syariat Islam mereka akan terjun ke lapangan dan melakukan 

pembentukan organisasi untuk menindak lanjuti. Namun pihak Satpol PP dan WH 

mengatakan bahwa masalah tersebut bukan urusan mereka, tetapi urusan polisi 

dan Dinas Syariat Islam. 

Sungguh ironis kita melihat tindakan yang dilakukan oleh para 

pimpinanyang memiliki kekuatan dalam hal ini tetapi mereka melepaskan diri 

seolah-olah perbuatan mungkar bukan tanggung jawabnya, hal ini sangat 

disayangkan di negeri bersyariat tetapi masih ada masyarakat yang melakukan 

perbuatan yang melanggar bahkan dibiarkan saja. 

4. Aparatur Gampong Menemukan Kasus-kasus Kemungkaran yang 

Dilakukan Oleh Pemuda Gampong yang Berpotensi Melakukan 

Kemungkaran Baik Secara Kelompok Maupun Individu 

 

Sangat banyak perilaku kemungkaran yang dilakukan oleh warga gampong 

dalam Kecamatan Ranto Peureulak yang melanggar aturan Syariat Islam, 

perbuatan judi, narkoba, dan keyboard sampai larut malam seakan belum terjamah 

oleh hukum di daerah tersebut, padahal Aceh telah menerapkan Syariat Islam 
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sejak ditetapkan pada tahun 2001, tapi sampai saat ini tahun 2018 masih ada dan 

banyak warga yang melakukan perbutan yang melanggar syariat, sudah 18 tahun 

syariat Islam ditegakkan secara kaffah, namun masyarakatnya masih belum 

mampu mengaplikasikannya dalam kehudupan sehari-hari. 

Seperti yang terjadi pada tanggal 24 Desember 2017 masih ada warga 

yang menggunakan keyboard di pesta pernikahan dari pagi sampai larut malam 

tepatnya di desa Tampak. Perbuatan ini tanpa di pantau oleh WH dan Satpol PP, 

mereka masih juga menggap ini bukan urusan mereka, pada hal jelas ini 

merupakan wilayah kerja mereka menertibkan masyarakat yang melanggar aturan 

Islam.
19

 

Ibadat merupakan hak Allah bila hak hak Allah tersebut diingkari, 

dianggap telah mengerjakan mungkar. Di samping itu melanggar larangan Allah, 

minum-minuman yang memabukkan, berjudi, narkoba dan sebagainya. Orang 

yang memperdayakan minuman keras, jika dia beragama Islam, haruslah dihukum 

dan dagangannya dirampas untuk dimusnahkan. 

Sebagai anggota masyarakat, harus memperhatikan kemaslahatan dan 

kepentingan orang lain. Dalam kaitan dengan kemungkaran terhadap hak 

manusia, seperti contoh melakukan perjudian disaat orang sedang shalat jumat, 

mengadakan keyboard sampai larut malam sehingga terganggu orang yang 

istirahat. Dan semua ini terjadi begitu saja di wilayah Kecamatan Ranto Peureulak 

Kabupaten Aceh Timur. 

 
 
19

Hasil Observasi penulis pada tanggal 22- 28 Desember 2017 
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5. Aparatur Gampong Mengidentifikasikan Perilaku Kemungkaran 

yang Dilakukan Secara Terang-Terangan Baik Secara Kelompok 

Maupun Secara Individu 

 

Saat ini kema’rufan telah digerus oleh derasnya arus kemungkaran. Hal ini 

terjadi karena kemungkaran telah dibungkus dengan performa yang menarik, 

sehingga hampir seluruh lapisan masyarakat mampu menikmatinya. Begitu 

mudahnya kemunkaran sudah masuk dalam celah-celah sempit dalam rumah 

melalui media cetak dan elektronik, yang setiap hari dikonsumsi oleh masyarakat. 

Tentu ini sangat berbahaya, karena kemunkaran/kebathilan yang secara terus-

menerus disuguhkan dan diinformasikan, apalagi didesain dengan performa yang 

menarik, maka sangat mungkin kemunkaran itu akan dianggap sebagai kebaikan 

dan kemudian dijadikan sebagai kebiasaan. 

Untuk menghadang arus kemungkaran ini diperlukan benteng yang kokoh, 

yaitu dari diri kaum muslim sendiri yang harus sadar akan tugas dan 

kewajibannya sebagai hamba Allah. Kesadaran inilah yang akan 

mengantarkannya untuk menjadi seorang yang muttaqin, dan mampu menjalankan 

amar ma’ruf nahi mungkar dengan baik. 

Ketika kita ingin menyelamatkan umat secara keseluruhan dari bahaya 

kemunkaran, maka hendaklah dimulai dari diri sendiri dan keluarga kita. Dan jika 

Allah dan Rasul-Nya telah memberikan rambu-rambu yang tegas dan jelas, maka 

sebagai seorang muslim yang taat sudah sepatutnya untuk berucap sami’na wa 

atha’na. 

Kehidupan dengan kemungkaran sepertinya sudah menjadi kebiasaan yang 

sukar untuk di cegah apa bila masyarakatnya tidak mau bergerak untuk 
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membasmi kemungkaran tersebut, namun masyarakat dalam Kecamatan Ranto 

Peureulak sepertinya tidak ingin kemungkaran itu jauh dari kehidupan mereka, 

mereka terus menerus melakukan kemunkaran seperti narkoba jenis sabu-sabu 

dan ganja masih ada transaksi yang beredar dilingkungan masyarakat itu sendiri, 

seperti yang terjadi di Gampong Pasi Puteh transaksi narkoba dilakukan di 

warung-warung baik untuk orang lain (pembeli) maupun untuk konsumsi secara 

pribadi.
20

 

Bila kemungkaran telah mewabah di masyarakat, maka siksa akan turun 

menimpa semua orang, apakah dia sholeh ataukah tidak sholeh. Bila tindakan 

orang-orang dzalim tidak ada yang mencegahnya, maka hampir saja Allah Swt 

meratakan seluruh masyarakat dengan azabnya. Sungguh kita umat Islam tidak 

ingin mengharapkan ini terjadi, namun bila tidak dari sekarang dicegah sudah 

pasti masa depan anak cucu akan di renggut oleh yang namanya perbuatan 

kemungkaran. 

 

 

 

 

 

 

 
 
20
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan data penelitian terkait identifikasi 

perilaku kemungkaran secara terang-terangan pada kelompok pemuda oleh 

aparatur gampong di Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur tidak 

dilakukan secara terpadu, terencana, dan terarah. Penyataan ini didasari dari 

temuan penelitian yaitu: 

Pertama dilihat dari cara aparatur gampong mengindentifikasi pemuda 

yang berpotensi melakukan kemungkaran tidak dengan kajian akademis, 

pemerintah, dan survei tetapi dilakukan dengan cara bila tanpa sengaja bertemu 

melakukan kejahatan. 

Kedua, dilihat dari cara aparatur gampong mengidentifikasi tempat-tempat 

perkumpulan pemuda gampong yang berpotensi melakukan kemungkaran tidak 

merencanakan waktu yang akan di tetapkan, hanya saja dilakukan sambil 

melawati perkampungan, bila kedapatan maka akan ditegur dan juga 

menghimbau, tetapi perlakuan seperti ini tidak di hiaruakan oleh warga, warga 

masih tetap melakukan aktifitas kemunkaran tersebut. Masyarakat melakukan 

perbuatan munkar secara terang-terangan seperti di warung-warung, di halaman 

rumah dan tempat terbuka lainnya. 

Ketiga, dilihat dari cara aparatur gampong mengidentifikasi kegiatan 

kelompok pemuda gampong yang berpotensi melakukan kemungkaran kegiatan 

kemungkaran dilakukan hampir setiap hari, bahkan dilakukan ketika sedang shalat 
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Jumat, aktifitas di warung-warung tidak di berhentikan padahal di warung itu 

dilakukan aktifitas transaksi narkoba, judi sabung ayam juga sering dilakukan 

ketika shalat Jum’at berlansung tanpa menghiraukan panggilan Allah dengan 

shalat jumat. 

Keempat, dilihat dari cara aparatur gampong menemukan perilaku 

kemungkaran yang dilakukan oleh pemuda gampong yang berpotensi melakukan 

kemunkaran baik secara kelompok maupun individu, tidak ada tindakan yang 

tegas atau sanksi hukum yang di berikan kepada mereka pelaku yang melakukan 

kemungkaran, hanya dengan himbauan dan teguran, karena tidak adanya aturan 

tentang itu dan Keuchik pun tidak berani terlalu jauh mengambil tindakan, di 

khawatirkan warga marah dan bisa terjadi hal yang tidak di inginkan kepada 

Keuchik. 

Kelima, dilihat dari cara aparatur gampong mengidentifikasikan perilaku 

kemungkaran yang dilakukan secara terang-terangan baik secara kelompok 

maupun secara individu, sangat banyak perilaku yang di lakukan baik kelompok 

maupin individu, menghisap ganja bagi mereka sudah biasa dan dilakukan di 

tempat umum seperti warung-warung dan tempat umum lainnya, satpol PP dan 

WH merasa bahwa perbuatan yang seperti itu bukan tanggung jawabnya, itu 

semua dilimpahkan kepada Dinas Syariat Islam dan Polisi. 
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B. Saran-Saran 

1. Kepada Camat Ranto Peureulak untuk menindak dengan tegas kepada 

pelaku kemungkaran di dalam kecamatannya, dan membuat peraturan 

tentang sanksi bagi mereka yang melakukan perbuatan melanggar 

syariat, agar para pelaku sadar dan menjadi efek jera bagi mereka. 

2. Kepada Satpol PP dan WH, ini merupakan tanggung jawab yang harus 

dibasmi, tugas satpol PP dan WH adalah merazia pelaku perbuatan 

yang melanggar Syariat Islam dan perbuatan yang dilakukan selama 

ini adalah perbuatan yang telah jelas melanggar aturan Allah. 

3. Kepada Keuchik, agar lebih berani membuat aturan yang ketat kepada 

mereka yang melakukan perbuatan kemungkaran, karena pemimpin 

memiliki tanggung jawab yang besar kepada gampong yang 

dipimpinnya, bisa juga Keuchik melakukan kerja sama dengan pihak 

kepolisian. 

4. Kepada masyarakat agar lebih pro aktif untuk menegakkan syariat 

Islam di wilayahnya, jangan merasa perbuatan mungkar menjadi tabiat 

dan kebiasaan yang tidak perlu di tindak lanjuti, jelas itu merupakan 

perbuatan yang dilarang dalam Islam. 
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